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Mugaddimah

Al-Qur'an petunjuk hidup yang bersifat holistik,
komprehensif, luas dan mendalam berfungsi mendiesari
menuntun berbagai dimensi kehidupan manusia menuju
keridhaan Allah SWT. Kebenaran Al-Qur'an sebadanpak
hidup bersifat mutlak dan dinamis, karena isirdeaayat-
ayat Al-Qur'an yangnuhkamatlan ada yanguutasyabihat,
sesuai dengan QS. Ali 'Imran/3: 7 yang artinfalah yang
menurunkan al-Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di
antara isinya ayat-ayat yang muhkan{«u$ss) dan
ada yang lain ayat-ayat yang mutasyabiwiga)".

Yang dimaksud denganuhkamaantara lain adalah
kuat, kokoh, indah dan tidak mengandung kelemahan,
berdasarkan QS. Hud/11: 1.

Muhkama#gntara lain berarti "kesamaan ayat-ayatnya
dari segi keindahan, sastra bahasa, serta fungssbaali
petunjuk” ini berdasarkan QS. Az-Zumar/39: 23.[ietang
dimaksud dalam QS. Ali 'Imran/3: 7 bukanlah persamckari
segi tersebut. Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat
mutasyabihat(wgi) ialah ayat yang mengandung
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beberapa arti yang semuanya bisa benar. (M.Qu8hishb
Ketua Tim,Ensiklopedia Al-Qur'anijilid. 2, Lentera Hati,
Jakarta 2007, him. 669-670).

Sehubungan dengan itu, di sinilah letak urgensinya
Ulumul Qur'an. Karena Ulumul Qur'an berisi berbagai
disiplin ilmu antar lain, sejarah turunnya Al-Qur'iikmah
turunnya Al-Qur'an secara bertahap, perbedaan AaQu
dan Hadits Qudsi, Surat-surat dan Ayat-ayat Makkden
Madaniyahasbab al-Nuzyl'jaz al-Qur'an, metode tafsir
dan lain-lain.

Dengan demikian Ulumul Qur'an merupakan
seperangkat ilmu yang sangat membantu untuk meniaham
Al-Qur'an. Buku Pengantar Ulumul Qur'an ini masittj
dari kesempurnaan, tetapi penulis berharap, setelah
membaca buku ini pembaca mendapat gambaran global
bahwa dalam upaya memahami Al-Qur'an secara lunas da
mendalam dibutuhkan berbagai disiplin ilmu yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Ulumul
Qur'an. Akhirnya, sangat diharapkan buku ini befiat
bagi semua yang membacarémiin.

Yogyakarta, November 2012
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Bab |
Pendahuluan

1. Pengertian Ulumul Qur’an

Secardtimologis, kata Ulum(e  5ke) jamak dari kata
‘limu (o) berarti paham dan menguass);s¥y e>d).
Menurut AI-Asfahani dan Al-Anbarijlm adalahdrakusy-
syai’ bi haqlqatl( s‘.J\ .53\3 31) berarti mengetahui
hakikat sesuatu. UIumuI Qur’an, kéta majemuk yargjri
atas dua kata, yaitulum(jamak dari katdm, ilmu) yang
berarti ilmu-ilmu; dan al-Qur’an, kitab suci umslant.

Secaralerminologis, dikemukakan pendapat para
mufassir antara lain:

1.1. Menurut As-Suyuthi:
d35 48 w;,d‘ CESIH Jig 1o sl de TGk 238
13 2 o 2l 4 ey o Wiy 41T 04505

“Ulumul Qur’an adalah suatu ilmu yang membahas
tentang keadaan Al-Qur’an, dari segi turunnya,
sanadnya, adabnya, makna-maknanya baik yang
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berhubungan dengan lafadz-lafadznya dan maknanya,
maupun yang berhubungan dengan hukum-hukumnya
dan sebagainya"

1.2. Menurut Az-Zurgany:

‘UM{ Call N <TG AT I et ar
dif L2l le WSO OTAly B Sotagh o gike

Ouo G

o5 O P A I L R O PRt o L .
4 ity donsliy 0)Un ) 0 el 189 ASES) Anas 4S)
“ - o oé, < 2,/
I3 g3y 4 andl 2939

“Ulumul Qur'an adalah pembahasan-pembahasan
masalah yang berhubungan dengan Al-Qur’an al-
Karim, dari segi turunnya, urutan-urutannya,
pengumpulannya, penulisannya, bacaannya, tafsirnya,
mu’jizatnya, nasih dan mansukhnya, dan bantahan
terhadap hal-hal yang bisa menimbulkan keragu-ragua
terhadap Al-Qur'an dan sebagainy&".

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan
‘Ulumul Qur’an adalah ilmu yang membahas tentang Al-
Qur’an dari segi turunnya, asbabun-nuzulnya, peenutiya,
pengumpulannya, bacaannya, makna-maknanya, tafsirny
mu’jizatnya, hukum-hukumnya, nasih dan mansukhnya,
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bantahan-bantahan terhadap hal-hal yang bisa melkanb
keraguan terhadap Al-Qur’an, dan lain sebagainya.

2. Pengertian Wahyu

Kata wahy (~9) dalam bahasa Indonesia disebut
dengan wahyu dalam bentotashdar(infinitive). Menurut
Al-Ashfahani, dalam mufrad#&iharib al-Qur’an makna
awal dari kata 3) adalah “isyarat yang cepat”
(a3, 251 S99 ), wahyu memiliki dua cir
utama, yakni “samar dan cepaa;;i,j‘j g&;&), maka
secara etimologis kata wahyu sering diartikan sabag
“permakluman secara samar, cepat dan terbatas hanya
kepada orang yang diinginkan, tanpa diketahui oleh

orang lair’. 3
3. Beberapa Pengertian Wahyu
Secar&timologis wahyu berarti:

3.1.Pemberitahuan secara tersembunyi, cepat deatdsr
hanya kepada orang yang diinginkan, tanpa diketddtui
orang lain.

3.2.1lham yang bersifat naluriah atau bawaan daaausia
QLY (5 il aleY), seperti wahyu kepada ibu Nabi Musa:
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2 Tk dl Tt delesel)

“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia,
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kam
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena
sesungguhnya kami akan mengembalikannya
kepadamu, dan men jadikannya (salah seorang) dari
para Rasul. (QS. Al-Qashshas/28: 7).

3.3.llham yang bersifat instingtif pada hewan, gepahyu
kepada lebah:

"}} /"’/
bﬁgj%‘wé

S Q|

141 ) 4.&\ JISk; @ 33

) O3 s Uy 549
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu,

dan di tempat-tempat yang dibikin manusigs.
An-Nahl/16: 68).
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3.4. Isyarat yang cepat dalam bentuk sandi/lambinigyi
sebagai suatu permakluman , seperti isyarat Zalarg
diceritakan Qur’an:

S PR T P 7 PP 4
Ol ol (330 Ol el s 203 o = 2
g.//f/5}° }w/

7o G301

“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu

la memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu
bertasbih di waktu pagi dan petangMaryam/19:11).

3.4.Bisikan dan tipudaya syetan untuk menjadikargya
buruk kelihatan baik dan indah kepda diri manusia:

« =, <~ 2 /f < g , A8 P
a5 ale “‘;.ﬁ;Jmnch;uy;

»é-’uj‘ O o5 5d Zoazadl O3 oMJ
208 ALK b L oy sl

“Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada
kawan-kawannya agar mereka membantah kamu;

't\

dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu
tentulah menjadi orang-orang yang musyrikAl-
An’am/6: 121).
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3.6.Apa yang disampaikan Allah kepada para Maliket
berupa suatu perintah yang harus dikerjgkan.

/

]yﬁgvpﬁ‘ bff\_)-\”u,‘*b éu"ﬂ“ ‘i),,al;

/99

B0 ol hate NG

“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada
para malaikat: “Sesungguhnya Aku bersama kamu,
maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang telah
beriman”. Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan
ke dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah
kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari
mereka”. (Al-Anfal/8:12).

Secara Terminologis

Apabila wahyu ditinjau secara terminologis, terdapa
beberapa pengertian antara lain:

a. Wahyu adalah suatu pemberitahuan secara cepat dan
tersembunyi dari Allah SWT kepada para Rasul, baik
melalui perantara maupun tidak.

6



ANHARANSYORY

b. Wahyu adalah kalam Allah SWT yang diturunkan 8epa
para Nabi-Nya.

c. Wahyu adalah “pengetahuan yang didapat sesedirang
dalam dirinya serta diyakininya bahwa pengetahtwan i
datang dari Allah SWT, baik dengan perantaraamgaten
suara atau tanpa suara maupun tanpa perantaraan”.

P

P

Sy, - 3
Lo
~

Sam?

~ i P }f// }/ e}e P
s tLio Lo casdly (o 98 N guy ol OF

“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun
bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan
perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau
dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang
dia kehendaki. Sesungguhnya dia Maha Tinggi lagi
Maha Bijaksana’ (As-Syura/42: 51).

d. Wahyu adalah sebutan bagi sesuatu yang dituathghgan
cara cepat dari Allah ke dalam dada Nabi-Nabi-Nya.
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e. Menurut As-Sayyid Rasyid Ridlavahyu Allah yang
diturunkan kepada Nabi-Nabi-Nya, ialah suatu ilmu
yang dikhususkan untuk mereka dengan tidak
mereka usahakan dan dengan tidak mereka pelajari.
Dia suatu pengetahuan yang mereka peroleh pada
diri mereka dengan tidak lebih dahulu berfikir-fiki
dan dengan tidak berijtihad, yang disertai olehtsua
pengetahuan halus yang timbul sendirinya, bahwa
yang menuangkan ke dalam jiwa mereka itu, ialah
Allah Yang Maha Kuasa

Dari lima pengertian wahyu tersebut dapat disingulk
bahwa:"Wahyu Allah adalah pengetahuan yang diberikan
kepada para Nabi-Nabi-Nya dengan cara cepat dan
tersembunyi, dengan isyarat, kata-kata, baik langsu
maupun tidak langsung (melalui Malaikat Jibril)

4. Pengertian Al-Qur’an

4.1. Kata Qur’an dan Berbagai Bentuknya

Kata Al-Qur'an o1,4)f) dan kata lain yang seasal
dengan kata tersebut di dalam Al-Qur’an di sebwkali/
tersebar di dalam berbagai surah, ba#kkiyah maupun
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Madaniyah.Kata Al-Qur’an di dalam bentuka’rifah
(48 4»s), menggunakaalif danlam( 1) disebut 57 kali, antara
lain di dalam QS Al-Bagarah/2: 185, QS Al-Isra’/97QS.
Al-Furgan/25: 30, dan QS. Al-Insan/76: 23. Di dalzantuk
nakirah (s,55), tanpaalif danlam disebut 19 kali, di
antaranya di dalam QS. Yunus/10:15, QS. Al-HijrA@5;
dan QS. Al-Jinn/71: 1.

Adapun dalam bentuk kata kerféil(), baik bentuk
lampau, sekarang maupun bentuk perintah diselkalil 7
antara lain disebut di dalam QS.An-Nahl/16: 98, &IS.
Isra’/17: 106, dan QS. Al-’Alag/96: 4.

4.2. Asal Usul Makna dan Kata Al-Qur’an

Para Ulama berbeda pendapat mengenai asal kata, dan
makna kata Al-Qur'an:

a. Menurut Al-Farra’: kata Al-Qur’an berasal dartka
garina (v,8) di dalam bentuk kata kerja lampau,
garinah (44,8) dalam bentuk kata benda tunggal, dan
gara’in (.41,8) bentuk jamaknya. Dengan demikian,
karena antara satu ayat dengan ayat yang lairpegrda
hubungan yang erat. Dengan demikian jelaslah bahwa
nun(y) yang terdapat pada kata Al-Qur’an bukamiah
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tambahan melainkanun asli dari katagarina itu.
Pendapat tersebut senada dengan pendapat Al-Asy’ari
yang mengatakan bahwa kata Al-Qur’an berasal dtari k
garina, yang berarti “menghimpun”, dan “mengumpul-
kan sesuatu dengan yang lain”.

Dinamakan demikian karena surah-surah, dan ayat-aya
yang terdapat di dalam Al-Qur’an dihimpun di dalsenn
serta sebagian dari ayat-yang lain.

Menurut Az-Zajjaj: “Kata Al-Qur’an yang setimbang
dengan katal-fu'lan (yy«4s) adalah salah safill
mahmuz(jsegs J»8) = kata kerja yang salah satu
hurufnya adalah hamzah), yang berasal dardeatga
(i 3) yang berarti “menghimpun”, dan “mengumpulkan”.

Secard&timologis Qur’an berakar dari katf@ra’a

(y 3)- Menurut para ahli bahasa, kgtaa'a dapat diartikan:
“Mengumpulkan, menghimpun, dan dapat juga diartikan
membaca, walaupun diartikan menbaca, sebenarnya
masih dalam batas pengertian menghimpun, karerendal
membaca kita harus menghimpun (menggabungkan)
huruf-huruf dan kata-kata ke dalam huruf-huruf daita-

kata yang lain sehingga mempunyai satu susunan kata
yang teratur dan dapat dibaca serta difahafi

10
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Al-Qur’an juga berarti bacaan atau yang dibaca. Al-
Qur’an adalah bentukashdarang diartikan dengasim
maf’ul, yaitu:magru=yang dibaca”.

Secaralerminologis Al-Qur’an ialah kalam yang
menjadi mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhaiehm
SAW dengan lafazh dan maknanya dengan perantaraan
malaikat Jibril AS yang tertulis di dalamushhafyang
disampaikan secanautawatir mulai dengan QS. Al-Fatihah
(1) diakhiri dengan QS An-Nas (11%4).

5. Nama-nama Lain Al-Qur’an

Nama Al-Qur'an didasarkan pada ayat-ayat sebaghiibe

"/35 — “ e//, /ef’l 0 /{,

o8l “a ) upolalliaa ol
“Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih lurugQs. Al-Isra/17: 9).

<V Z1 2 ”;‘QA .’ é - ,i‘/ .//, 2z
s 0l%al ad Jpl el olias)

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al-
Quran sebagai petunjuk bagi manusiéQsS. Al-
Bagarah/2: 185).

11
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Adapun nama-nama lain dari Al-Qur'an, seperti: Al-
Kitab, Al-Furgan, Az-Zikr, An-Nur, dan seterusnya.

5.1.Kitab
- 2 - /15&})9 . F 2 2 E s
@) Joslass Sl 55755 4 Lexem (ST W )
“Sesungguhnya telah kami turunkan kepada kamu
sebuah Kitab yang di dalamnya terdapat sebab-

sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada
memahaminya”(QS. Al-Anbiya’/21: 10).

5.2.Furgan
n v ’/, ’ ‘, o’ "t P :,f"‘/ <, .4“”/:
(b Tonalall 05 el Jo oAl 5 (s 1 3L
“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-
Furgaan (Al-Quran) kepada hamba-Nya, agar dia

menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam”
(QS. Al-Furgan/25: 1).

5.3.Zikr
_ -, . @ AN I P ,.’ <
@) Osbaid ,d by ST S 2 L)
“ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan az-Zikr

(Al-Quran), dan sesungguhnya kami benar-benar
memeliharanya(QS. Al-Hijr/15: 9).

12
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5.4.Tanzil
el 5 ,\J 4 15
“Dan sesungguhnya Al-Quran ini benar-benar diturun-
kan oleh Tuhan Semesta Ala(@'S, Tanzil/26: 9).
5.5.Nur (Cahaya)

W3 155 o Gk ST 3 TG

“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada-
mu bukti kebenaran dari Tuhanmu. (Muhammad
dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan
kepadamu cahaya yang terang benderang (Al-
Quran)”. (QS. An-Nisa’/4: 174).

6. Cara Wahyu Diturunkan kepada Malaikat

Wahyu (Qur’an) diturunkan langsung oleh Allah ke
Lauh al-MahfudzLauh Mahfuderarti papan yang terjaga.
Penyebutan ini hanya sekali dijumpai dalam Al-Quoir’a

e . » To 4 s
@ 5kE o 3 @ LE b 3a

13
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“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al-Quran
yang mulia, yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfud®@.3.
Al-Buruj/85: 21-22).

Kebanyakan Ulama cenderung memahami bélawh
al-Mahfudatu sesuatu yang berada di alam gaib; padanya
terdapat segenap rancangan atau ketentuan-ketétiakan
bagi segenap ciptaan-Nya.

Adapun tentang cara Allah menurunkan Wahyu
(Qur’an) kepada Malaikat, ada tiga pendapat:

6.1. Malaikat Jibril menerima wahyu secara pendengaan d
Allah dengan lafadznya yang khusus. Al-Qur’an itu
diturunkan sekaligus kepada Malaikat Jibril di @d#zah
yang berada di langit dunia pada malaihatul gadar.

do

ke AT 3 sl R 25 06
55 Ll S s S o T
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para

malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata:

14
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“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan pada-
nya dan menumpahkan darah, padahal kami senan-
tiasa bertasbih dengan memuji dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketah(S. Al-
Bagarah/2: 30).

C°,¢/// .1"”}7:5}// u;/“/:/e"//f/ 27

“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada
para malaikat: “Sesungguhnya Aku bersama kamu,
maka teguhkan (pendiriamyrang-orang yang telah
beriman” (QS. Al-Anfal/8: 12).

r,aalT a5 43Tl

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-
Quran) pada malam kemuliaaiQS. Al-Qadar/97:1).

B Gt S0 35 40 3 AT

“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu
malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah

15
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yang memberi peringatan{QS. Ad-Dukhan/44: 3).

2 /,:"' . ” é,_, .4"/ .///},1
Ol5aN 4 Jpl ol oliae)

“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturun-
kan Al Quran”.(QS. Al-Bagarah/2: 185).

oS G E G B e & geBRU e B i
[l <) 5‘/ . ? <, A ?/ oo
e 3 g pSToly ~ g Ao Lo v B 4 R s
“Telah dipisahkan Al-Qur’an dari Az-Zikr, lalu
diletakkan di Baitul ‘1zzah di langit dunia; kemadi

Jibril menurunkannya kepada Nabi Muhammad
SAW" 10

6.2. Jibril menghafalnya datauhul mahfuz

6.3. Maknanya disampaikan kepada Jibril, sedang lafalnya
adalah lafal Jibril, atau lafal Muhammad SAW.

Dari tiga pendapat tersebut, pendapat yang pertama
itulah yang benar dan yang dijadikan penganganAitais
Sunnah Wal Jama’at

16
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7. Cara Wahyu Diturunkan kepada Muhammad SAW

Wahyu (Al-Qur’an) diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dengan berbagai cara:

7.1.Dengan bermimpi.

W o e G g1 206 e Wl ) R 38
L Y1 655 Y O o331 8 At 43 g e

“Dari Aisyah RA dia berkata: Sesungguhnya yang
mula-mula terjadi bagi Rasulullah SAW adalah
mimpi yang benar diwaktu tidur. Beliau tidaklah
melihat mimpi kecuali mimpi itu datang bagaikan
terangnya pagi hari'( Muttafaqun ‘Alaih).

7.2. Datang dari belakang tabir atau hijab dengan mejaden
kata-kata:

T 95’44“/"511’/,
E 155 o 3 C3N) ) A0l 2D 06 g

“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun
bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan
perantaraan wahyu atau di belakang tabir (QS.
Asy-Syura/42: 51).

17



PENGANTARULUMULQUR'AN

7.3. Datang suara seperti gerincingan lonceng, Nabsaiesa
sangat berat apabila datang dengan cara tersebut:

FIERENT G, R O R AR R T T
&y bl olg, O3 18 ALZIS J3d Glaias

“Apabila Allah menghendaki suatu urusan di langit,

maka para malaikat memukul-mukulkan sayapnya
karena tunduk kepada Firman-Nya bagaikan

gemerincingnya mata rantai di atas batu-batu yang
licin”. (HR Bukhari).

Ada hadits diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Harits b
Hisyam bertanya kepada Rasulullah mengenai hal itu.
Dan jawab Nabi:

. 58

GLO K }h} &S""J’J‘ MPJEA &53"3 /G >
“Kadang-kadang ia datang kepadaku bagaikan

‘v,\

dencingan lonceng, dan itulah yang paling berat
bagiku”

7.4. Dengan menghembuskan ke dalam jiwa Nabi perkataan
yang dimaksud, sebagaimana sabda Nabi SAW:

18
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J“g'*“s’w‘” J *‘«fﬁ)éwwﬁ“@d‘

“Ruh Qudus telah menghembuskan ke dalam hatiku
bahwa seseorang itu tidak akan mati sehingga dia
menyempurnakan rezeki dan ajalnya. Maka ber-
takwalah kepada Allah, dan carilah rezeki dengan
jalan yang baik”(HR. Abu Nu'aim dengan sanad yang
shahih)2

7.5.Jibril mendatangi Nabi menyerupai seorang laki-laki
yang sangat tampan, ini terkait dengan Hadis Natig y
berisi dialog Nabi dengan Malaikat Jibril tentamgn.

7.6. Jibril memperlihatkan dirinya dengan rupa yangyasig
mempunyai 600 sayap kepada Nabi Muhammad SAW.

To 8 s~ 7
&5 Ls@.;l\ym.w .L;fwﬂ\ 23y
“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril

itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain,
(yaitu) di Sidratil Muntaha.(QS. An-Najm/53: 13-14).

19
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7.7.Wahyu turun kepada Nabi bagaikan suara lebah.

Diberitakan oleh Umar, bahwa apabila Rasulullah
menerima wahyu, didengarlah di sisinya suara seébaga
suara lebaf?

Catatan akhir:

© o ~N o

11
12
13

Quraish Shihali)lum Al-Qur'an Pustaka Firdaus, Jakarta, 2001, him.39.
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him. 96-97.

M. Quraisy Shihab, Ensiklopedia Al-Qur'an, him. 1052-1053
Manna’ Khalil al-QattanStudi limu-limu Qur’an Lentera Antar Nusa,
Jakarta, 1994.

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieéyu Al-Qur’an dan Tafsir
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Sejarah Singkat Turunnya Al-Qur’an

1. Jangka Waktu Turunnya Al-Qur'an

Al-Qur’an diturunkan pertama kali kepada Nabi
Muhammad pada malatsnain tanggal 17 Ramadhan
bersamaan dengan tanggal, 6 Agustus 610 M. Laomaniyat
Al-Qur’an, menurut pendapat Al-Khudlary dalam Tarik
Tasyri’, menetapkan bahwa lama tempo Nuzul Quran d
permulaannya sehingga penghabisannya, 22 tahuar2 bu
22 hari, yakni dari malam 17 Ramadhan tahun 4Inoitad
Nabi, hingga 9 Dzulhijjah hari haji Akbar tahunik@&dari
hijrah, atau tahun 63 dari milad Nabi Muhammad SAW.

Adapun jumlah ayat, terdapat perbedaan pendajgat par
Ulama’ maupun mufassir. Muhammad ‘Abd al-‘Azhim az-
Zarqgani dalam kitabny&anabhil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-
Qur’an menyebutkan bahwa para penghitung jumlah ayat-
ayat al-Qur’an sepakat pada angka 6200, tetapeteqada
puluhan dan satuannya. Menurut hitungan Ulama Médin
6217 ayat, demikian pendapat Nafi'.
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Menurut Ulama Madinah 6214 ayat, demikian
pendapat Abi Syaibah dan 6210 ayat menurut Abarda’f
Menurut hitungan Ulama Makkah 6220 ayat. Menurut
Ulama Kuffah 6236 ayat, demikian pendapat Hamzah az
Ziyat. Ulama Basrah ada yang berpendapat 6204t
6205 ayat dan ada juga yang berpendapat 6219 ayat,
sebagaimana dikatakan oleh Qatadah. Menurut ulgam S
6226 ayat, sebagaimana dikatakan oleh Yahya ibiaads
ads-Dzumari.

Berdasarkan rujukan tersebut di atas, tidak adpisat
yang sampai angka 6300, apalagi 6666 ayat, sebagaim
yang populer diketahui oleh sebagian masyarakiatiaai
kalangan awam maupun ustadz. Bahkan, ditegaskeRmaie
DR. H. Yunahar llyas, Lc., M.Ag. bahwa, dalam &ter yang
dipercaya, terutama yang berbahasa Arab karyaifzara
Ulumul Qur’an, tidak ada seorangpun yang menyeloutka
angka tersebuit.

2. Ayat-Ayat Yang Pertama dan Terakhir Turun

Al-Qur’an diturunkan pada dua tempat, yaitu di Makk
dan di Madinah. Adapun ayat-ayat yang pertama agtalah
5 ayat dari Surat Al-‘Alaq:
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T3 0 gle b YT Gl 0 G sl B 213
o SRR P R AR S [ 57

“1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan; 2. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah; 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha Pemurah; 4. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam; 5. Dia mengajar kepada manusia ap
yang tidak diketahui.[QS. Al-‘Alag/96: 1-5).

Ada yang berpendapat bahwa yang turun pertamdnadala
Ya ayyuhal muddasgian ada juga yang berpendapat yang
turun pertama adalah Surat Al-Fathihah, tetapi yerkyat
adalah lima ayat dari Surat al-‘Alaq. Az-Zarkasgnyebut-
kan dalam kitabnyal-Burhan hadits Aisyah yang
menegaskan bahwa yang pertama kali turun adigtah
bismi rabbikalladzi khala§

Adapun ayat yang terakhir turun adalah ayat berikut

c o waka s P L R Y . L2 ;’,a’,”u
b.g;vﬂ.wyl ;ﬁwjj@wvﬂcwbvﬁsvﬁumﬁ.ﬂ
“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
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dan telah Ku-ridhai Islam itu menjadi agama bagimu.
(QS. Al-Ma’idah/5: 3).

Ayat tersebut adalah bagian dari ayat 3 dalam 3lirat
Ma’idah, turun di Padang Arafah pada tanggal 9 bigah.
Setelah Nabi membacakan ayat tersebut di depan para
shahabatnya, nampaklah raut muka Abu Bakar aslaig§hid
kelihatan sedih. Kemudian Umar bin Khattab bertanya
kepada Abu Bakar,Ya Abu Bakar, mengapa raut muka
anda kelihatan sedih setelah ayat tersebut (Al-Neti
ayat 3) dibacakan Nabi Jawab Abu BakarPerhatikan
ayat tersebut hai Umar. Karena tugas Nabi adalah
membawa pesan ajaran Islam, kalau Islam telah
sempurna, berarti tugas Nabi sudah selesai, akwklia
kalau Nabi meninggalkan kita

Kehawatiran Abu Bakar ada benarnya. Ada yang
menyatakan bahwa setelah tiga bulan ayat tersedount, t
Nabi meninggal dunia dan ada juga yang menyatakand
lebih tiga bulan setelah ayat tersebut turun Nahdimad
SAW wafat.
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3. Hikmah Diturunkannya Al-Qur’an Secara Bertahap

3.1.Untuk meneguhkan hati Nabi Muhammad SAW atas
hinaan dan hujatan kafir Quraisy yang menentang,
sebagaimana Firman Allah:
weB Ol sl GBI ] (e
R Er N UONHPIA R S
“Sesungguhnya kami mengetahui bahwasanya apa
yang mereka katakan itu menyedihkan hatimu,
(janganlah kamu bersedih hati), karena mereka
sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi
orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat
Allah. (QS Al-An’am/6:33)

£ .a/ o 20 ﬂa’;‘,/,/ s Lo w #r
QL”J;J‘Q-?JJ‘*J‘ ‘}JJ‘J'."\" LASMU
“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang
mempunyai keteguhan hati dari Rasul-Rasul telah
bersabar".(QS. Al-Ahqaf/46: 35).

3.2. Tantangan dan Mukjizat, Nabi sering mendapatkan
pertanyaan yang memojokkan Nabi seperti pertanyaan
tentang hal-hal ghaib, Nabi merasa terbantu.
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P " e ! o T ,z/ <
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
paling baik penjelasannya(QS Al-Furgan/25: 33).

3.3.Mempermudah penghapalan dan pengamalannya,
sekiranya Al-Qur’an diturunkan sekaligus, akanHebi
sukar dalam penghapala, pemahaman dan pengamalannya

3.4. Untuk menerapkan hukum secara bertahap sesuandenga
kondisi dan situasi pada saat itu.

3.5.Sebagai bukti bahwa Al-Qur’an bukan rekayasa Nabi
Muhammad, meskipun rangkaian ayat-ayatnya turun
selama 22 tahun 2 bulan 22 hari (lebih kurangtaata

T - Ay » oo

ﬁ.bu\.&u.augjjj u\J.aJ‘ U)jv\-'-’ W‘
o TIPS S PR

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-
Quran? kalau kiranya Al-Quran itu bukan dari sisi
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya’(QS An-Nisa’/4: 82).

o
4
4
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4. Perbedaan antara Al-Qur’an dengan Hadits Qudsi

4.1.Lafaz, dan makna Al-Qur’an berasal dari Allah SWT,
sedangkan hadits qudsi hanya maknanya yang berasal
dari Allah SWT;

4.2. Al-Qur'an mengandung mukjizat, sedangkan hadits
tidak.

4.3. AL-Qur’an tidak boleh dibaca atau bahkan disenteh o
orang-orang yang berhadas, sedangkan hadits qudsi
boleh dipegang dan dibaca oleh orang-orang berhadas

4.4, Periwayatan Al-Qur’an tidak boleh hanya dengan
maknanya saja, sedangkan hadits qudsi boleh
diriwayatkan hanya dengan maknanya saja.

4.5. Al-Qur’an harus dibaca di waktu shalat, sedangkalit$
gudsi tidak boleh dibaca di waktu shalat.

4.6.Semua ayat Al-Qur’an disampaikan dengan cara
mutawatir, sedangkan hadits qudsi tidak semua
diriwayatkan secara mutawatir, tetapi maknanyasaéra
dari Allah Swt?

4.7. Al-Qur’'an adalah wahyu yang besar, dibuktikan danga
turunnya malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW
dalam keadaan sadar. Sedangkan hadits Qudsi lsasany
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lewat ilham dan mimpi, yang kadar turunnya kadang
merupakan wahyu yang besar dan ringan.

4.8. Al-Qur’an disebut kumpulan ayat dan surat, sedamgka
hadits qudsi tidak disepakati adanya ayat dan.surat

4.9. Al-Qur'an mengkafirkan orang yang membantah apa
yang ada padanya. Sedangkan hadits qudsi tidakumaémb
kafir orang yang membantahnya, kecuali yang
mutawatir®

5. Ayat-Ayat Makkiyah dan Ayat-ayat Madaniyah

Para ulama berbeda pendapat mengenai yang dimaksud
dengan makkiyah dan madaniyah, serta mengenaipacsaiiah
surat dan ayat disebut demikian. Oleh karenatiiik amengetahui
apakah itu makiyah atau madaniyah paling tidalstatiioat dari
dua pandangan, yaitu: pandangan adalingvabithdan
Mumayyizatseperti pada surat-surat madaniyah.

Yang dimaksud dengathawabithadalah karakter-
karakter lafal . Sedangkamumayyizatdalah karakter-
karakter gaya bahasa, makna-makna dan tujuanssureit-
makkiyah dan madaniyah.
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Diantaradhawabithatau kekhususan yang terdapat
pada surat-surat makkiyah adalah:

5.1. Setiap surat yang didalamnya terdapat kalirkall&”
adalah makkiyah. Kalimakalla’ disebut 33 kali dalam
15 surat. Hikmah Kalla” yang demikian itu untuk
menahan dan melarang orang yang sombong dan keras
kepala. Demikian itu cocok digunakan untuk berlaicar
kepada kaum musyrikin di Makkah.

5.2. Setiap surat yang didalamnya terdapat ayatsayj@ah
adalah makkiyah. Ada 14 surat, antara lain yakAraf,
ar-Ra’d, an-Nahl, al-Isra’, Maryam, dan al-Hajj.

5.3. Setiap surat yang dimulai denggesamatau sumpah
ada 15 surat, antara lain: ash-Shaffat, adz-Dzaatfa
Thuur, an-Najm, al-Mursalat, al-Buruj, ath-Thaatt,
Fajr, al-Adiyat, dan al-Ashr.

5.4, Setiap surat yang dibuka dengan huruf huruf higgiyy
seperti ‘alif-lam-mini dan “*haa-mini dan lain-lain.

5.5.Setiap surat yang memuatd ayyuhan-nads serta
tidak memuat Ya ayyuhal-ladzina amahukecuali
pada surat al-Hajj, yang diakhir surat memuatrgaum
ia tetap makkiyah.
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6. Keistimewaan Surat-Surat Makkiyah

Diantara keistimewaan-keistimewaan surat Makkigiapat

dikemukakan:

6.1. Pembekalan agidah Islam dalam jiwa memalui ajakan
beribadah kepada Allah Yang Esa, beriman kepada
risalah Muhammad SAW dan kepada hari Akhir.

6.2. Penetapan dasar-dasar ibadah dan muammalah @an etik
keutamaan-keutamaan umum.

6.3. Perhatian terhadap rincian kisah-kisah para Nabi da
ummat-ummat terdahulu, menjelaskan tentang ajakan
para Nabi yang berupa agidah dan sikap-sikap ummat
mereka terhadap azab-azab yang di bumi.

6.4. Surat-surat dan ayat-ayat yang dibarengi denganyaia
pilihan diksi dan peristiwa (yang dihadirkan kiajat

7. Ciri-Ciri Surat Madaniyah
Adapun ciri-ciri surat Madaniyah antara lain adalah

7.1.Setiap surat yang didalamnya terdapat kalinyat “
ayyuhalladzina amariwan tidak terdapat kalimaya
ayyuhannas Suyuthi berkata: Dari Algamabh, dari
Abdullah bin Mas’ud“Ya ayyuhal-ladzina amanu”
diturunkan di Madinah. Sedangkan yang memuat
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“ya ayyuhan-nas” diturunkan di Makkah"

7.2. Setiap surat yang didalamnya menyinggung mengenai
orang-orang munafig. Makki bin Abu Thalib Algaisy
berkata: Setiap surat yang didalamnya disebut
mengenai orang-orang munafiq adalah mada-
niyyalf. Yang lain menambahkan, pengecualian, yakni
pada surat al-Ankabut.

7.3.Setiap surat yang memuat batasan hukuman atau
penjelasan mengenai kewajiban. Urwah bin Az-Zubair
berkata, Ayat-ayat yang mengandung hukuman
(hadd) atau kewajiban (faridhah), sesungguhnya
diturunkan di Madinah’

8. Keistimewaan Surat Madaniyah

Adapun keistimewaan yang terdapat pada surat Maadmi

antara lain adalah:

8.1. Al-Qur’an berbicara kepada masyarakat Islam Madinah
pada umumnya berisi tentang penetapan hukum-hukum
syariah, ibadah dan muamalah, sanksi-sanksi, keamaji
kewajiban, hukum jihad, dan lain-lain.

8.2.Didalam masyarakat Madinah tumbuh sekelompok
orang munafig, lalu Al-Qur’an membicarakan sifé&isi
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mereka dan menguak rahasia mereka. Al-Qur’an
menjelaskan bahaya mereka terhadap Islam dan kaum
Muslimin serta membeberkan media-media, tipuan-
tipuan, serta strategi mereka untuk memperdaya kaum
Muslimin.

8.3.Diantara orang-orang Islam di Madinah, hiduplah
sekelompok ahli kitab bangsa Yahudi. Mereka selalu
melakukan perbuatan licik, memperdaya Islam dan
pemeluknya. Maka Al-Qur’an di Madinah membeberkan
rahasia-rahasia mereka dan membatalkan keyakinan-
keyakinan mereka.

8.4. Pada umumnya, ayat-ayat dan surat-suratnya patgang
untuk menggambarkan luasnya agidah dan hukum-hukum
Islam?

Catatan akhir:

! Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddidtmu Al-Qur’an dan Tafsir
PT Pustaka Rizki Putra, Semarang, Mei 1997, him. 51.

2 Yunahar llyas, him. 2-3.

3 Manna’ Khalil al-Qattan, him. 92.

4 1bid, him. 26-27

5 Dr. Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Penerjemah: Amirudatadan

Muhammad HalabiJlumul Qur‘an Studi Kompleksitas Al-Qur'an

Titian llahi Press, 1997, him. 44,

Ibid, him. 171-173.

Ibid, him 74-75.

8 Ibid, him. 176.
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Sejarah Singkat Pengumpulan Al-Qur’an

Pengumpulan Al-Qur’an pada garis besarnya dibagi
dalam tiga bagiafPertama pada zaman Nabi Muhammad
SAW.Keduapada zaman Abu Bakar Shiddig #atiga,pada
zaman Usman bin Affan.

Autentisitas atau keaslian Al-Qur’an akan tetajader
dari berbagai upaya pikiran dan politik manusiarussa
kotor dari zaman ke zaman yang ingin merubah, nsetkeah
bahkan melenyapkan Al-Qur’an dari muka bumi infeke
sudah menjadi janji dan jaminan Allah SWT yang dk#ap
menjaga autentisitas Al-Qur’an, sebagaimana firidga:-

P y) - }/ﬂ//ev:,a/eﬂ/ }e./{
"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran,

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”
(QS. Al-Hijr/15: 9).

Allah menjamin autentisitas Al-Qur’an paling tidak
dilatarbelakangi oleh dua fakt&ertamakarena Al-Qur’an
berfungsi sebagai petunjuk hidup bagi manusia sethmia
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ini belum fanaKeduaselalu ada upaya manusia dari zaman
ke zaman untuk memalsukan bahkan memusnahkan.

1. Pengumpulan Al-Qur'an pada Zaman Rasulullah

Sejak pertama turunnya Al-Qur’an, Nabi Muhammad
SAW dimudahkan untuk langsung menghafal dan membaca
ayat-ayat yang diwahyukan oleh Allah kepada beliau,
walaupun dikenal bahwa Nabi Muhammad SAW adalah
seorang yangmmyNamun, menurut Prof. DR. H.Yunahar
llyas, Lc; M.Ag., seorang guru besar dalam bidahugpiul
Qur’an, menyatakan bahwa Allah SWT menganugerahkan
kepada Nabi keistimewaan yang tidak diberikan kapad
siapapun, yaitu kemampuan otomatis membaca, mexighaf
dan memahami Al-Qur’an, sebagaimana Firman Allaf'SW
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“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al
Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.
Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkan-

nya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.
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Apabila Kami telah selesai membacakannya, makaakut
bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggung
Kamilah penjelasannya(QS. Al-Qiyamah/75: 16-19).

Demikianlah cara pertama Allah memelihara Al-Qur’an
dengan memudahkan Nabi membaca dan menghafalnya,
setelah itu Nabi membaca dan menerangkannya kppeala
sahabatnya. Disamping itu secara khusus Nabi nekdrik
ayat-ayat yang turun itu kepada para penulis wgdnyg beliau
tunjuk sendiri, kemudian para penulis wahyu memydigpada
tulang-tulang, pelapah kurma, batu tipis, permukaaunbesar,
papan-papan, kulit binatang, pelana-pelana dardihagfal
oleh para hafizh muslimin.

Para sahabat berlomba-lomba menghafal ayat-ayat
yang diturunkan. Mereka saling membantu dan berbagi
hafalan. Sehingga jumlah mereka yang hafal Al-Qur’a
sangat banyak. Diantaranya, Abu Bakar, ‘Umar, ‘Usidi,
Thalhah, Sa’ad, Ibnu Mas’ud, Hudzaifah, Salim Mehih
Hudzaifah, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Aibnu
‘Ash, Abdullah bin Amru, , Mu'awiyah, Ibnu Zubaibdullah
Ibnu Sa’id, Aisyah, Hafsah, Ummu Salamah (dari Midhg
Ubay ibn Ka’ab, Muadz bin Jabal, Zaid bin Tsalu®arda,
Anas bin Malik, Abu Zaid dan lain-lain (dari kaumghar).
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Sebagai gambaran banyaknya jumlah penghafal Qur’an,
dapat dilihat pada jumlah para penghafal Al-Qugang
gugur dalam beberapa peristiwa. Al-Qurtubi menyedut
“Telah gugur pada hari Yamamah 70 orgnga’ dan dalam
peristiwa sumur Ma’unah pada zaman Rasulullah dajum
itu juga?

Sebelum wafat, Nabi telah mencocokkan Al-Qur’an
yang diturunkan Allah kepada beliau dengan Qurargy
dihafal para hafizh, surat-demi surat, ayat derai.dylaka
Al-Qur’an yang dihafal para hafizh itu merupakapldat
Al-Qur’an yang dihafal Rasdl.

Di samping jaminan dengan penghafalan tersebut,
setiap tahun Malaikat Jibril datang menderaskat: ayat
yang sudah turun kepada Nabi, dan pada tahun terakh
Malaikat Jibril datang dua kali. Sebagimana disledruti
atas Nabi bukan sekedar mendiktikan para sah&belgals
itu sahabat pada menulisnya, tetapi sekalisgus ewdah
petunjuk letak ayat itu di mana, sesuadah ayat ok
surat mana, atau dengan kata lain Nabi sudah méber
petunjuk tentang tertil-ayah wa as-suwar

Ibnu Abbas mengatakanlika satu surat diturunkan
kepada Rasulullah SAW, beliau memanggil sebagian
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penulis wahyu, kemudian memerintahkan: “Letakkan
surat ini pada tempat ini, begini-beginfHR. Thirmidzi).

Adapun para penulis wahyu yang masyhur antara lain
Abu Bakar ash-Shiddig, Umar ibn Khatab, Usman ithar?\
Ali ibn Abi Thalib, Mu’awiyah ibn Abi Syufyan, Zaitn
Tsabit, Ubayya ibn Ka’ab, Khalid ibn Walid, dan bgabn
Qais. Sekalipun ayat-ayat yang diturunkan dituhsideh
para para penulis wahyu, tetapi yang menjadi agtaana
dalam transfer Al-Qur’an dari Rasul kepada sesamet u
Islam bukanlah tulisan itu, tetapi hafalan atauvysratan
secara lisan.

Mengapa pada zaman Nabi Muhammad SAW Al-
Qur’an tidak dihimpun dalam satu mushaf? Untuk engap
pertanyaan tersebut, Az-Zargani mengemukakan hedoera
beberapa alasan: a). Umat Islam belum membutuhkanny
karena pargurra’ banyak, hafalan lebih diutamakan daripada
tulisan, alat tulis-menulis sangat terbatas, dangyebih
penting lagi, Rasul masih hidup sebagai rujukamatd).
Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selaipita
kurang 23 tahun, dan masih mungkin ada ayat-apgtakan
di-shakholeh Allah SWT. c¢). Susunan ayat-ayat dan surat-
surat Al-Qur’an tidaklah berdasarkan kronologisitunyas
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2. Pengumpulan Al-Qur’an pada Masa Abu Bakar Ash-
Shiddiq

Pada masa Abu Bakar Ash-Shiddig pengumpulan Al-
Qur’an dalam sebuah mushaf dilatarbelakangi olahyal
kehawatiran Umar ibn Khathab, mengingat bahwa dalam
perang Yamamah yang terjadi pada tahun 12 Hijiah te
mengakibatkan gugurnya 70 (tujuh pulgaxi’, lama-lama
biasa habis para sahabat yang hafal Al-Qur’an. Demi
terpeliharanya Al-Qur’an dan kelangsungan masadispa
lam pada masa-masa yang akan datang. Oleh seladb itu
Umar bin Khatab mengusulkan kepada Abu Bakar sebaga
Khalifah, untuk mengumpulkan Al-Qur’an dalam satu
mushat.

Semula Abu Bakar keberatan karena khawatir termasuk
perbuatan bid’ah, sebab Rasul SAW tidak pernah meme
tahkan seperti itu. Tetapi dengan berdialog bergsoa
Bakar, Umar berhasil meyakinkan Abu Bakar bahwaaisa
pengumpulan Al-Qur’an seperti yang diusulkannya itu
hanyalah meneruskan apa yang telah dirintis olshlR&ah
SAW sendiri, karena beliau telah memerintahkandepara
penulis wahyu menuliskan semua ayat yang turura Kat
Umar, kita hanya mengumpulkan kembali tulisan-éulis
yang berserakan itu, untuk kemudian membendeldiysgau
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sehingga terpelihara keutuhan dan keasliannya.

Setelah Abu Bakar sepakat dengan usul Umar ibn
Khattab, kemudian Abu Bakar memilih orang yangrali
tepat untuk melaksanakan tugas suci tersebut adaldh
ibn Tsabit, dan Umar juga menyetujui pilihan Abkk&a
karena Zaid ibn Tsabit:

2.1. Termasuk barisduffazhAl-Qur’an dan sekaligus salah
seorang penulis wahyu yang ditunjuk Nabi SAW, apala
dia menyaksikan tahap-tahap akhir Al-Qur’an ditliaim
kepada Rasul SAW.

2.2. Terkenal cerdas, sangaira’ , amanah dan istigamabh.

Seperti halnya Abu Bakar, semula Zaid juga ragu-rag
menerima tugas tersebut, tetapi setelah diyakioledmAbu
Bakar, akhirnya dia bersedia melaksanakannya dabaw
bimbingan Abu Bakar, Umar dan para sahabat semon/a.

Dalam melaksanakan tugas, Zaid mengikuti metode
yang digariskan oleh Abu Bakar dan Umar, yaitu mmemg
pulkan Al-Qur’an dengan tingkat akurasi yang tirtgm hati-
hati. Sumbernya tidak cukup hanya hafalan darecayaing
dibuat oleh Zaid sendiri, tetapi harus bersumbeirdisa
sumber sekaligupertama Catatan-catatan yang pernah yang
dibuat di zaman Raslledua hafalan para sahabat dan setiap
sumber harus dikuatkan oleh dua orang saksi ypegodiya.
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Setelah Zaid ibn Tsabit dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik, tersusunlah seboalshafyang dikumpulkan
dengan tingkat akurasi yang tinggi dari sumber yang
mutawatir dan diterima secara ijma’ oleh umat Islzatktu
itu. Ayat-ayat yang sudah dasakhtidak lagi dituliskan.
Ayat-ayat yang sudah disusun sesuai dengan urwanny
berdasarkan petunjuk Rasul SAW. Tetapi surat derat s
belum lagi tersusun sebagaimana mestinya. Ini raeAm¢
Zargani dalam Manaahil al-‘Irfap yang dikutip oleh
Prof.DR. Yunahar llyas, Lc., M.AQ.

Az-Zargani berbeda dengan Manna’ Khalil al-Qattan.
Menurut al-Qattan, dalam mushaf Abu Bakar sudaisen
ayat-ayat dan surah-surah dan ditulis dengan daaiiyduati.
Dengan demikian, Abu Bakar adalah orang pertamg yan
mengumpulkan Al-Qur’an dalam satu mushaf dengaa car
yang sangat teliti, walaupun selain itu ada jugahat:
mushaf pribadi pribadi pada sebagian sahabat, tseper
Mushaf Ali, Mushaf Ubai dan Mushaf Ibn Mas’ud.

Sehingga Ali berkata:Orang yang paling besar
pahalanya dalam hal mushaf ialah Abu Bakar, semoga
Allah melimfahkan rahmat-Nya kepada Abu Bakaratial
orang pertama yang mengumpulkan kitab Allah SWT
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Demikianlah pengumpulan Al-Qur’an dalam satu
mushaf pada zaman Abu Bakar, setelah itu mushafizas
oleh Abu Bakar, setelah Abu Bakar wafat, mushattent
diserahkan kepad Hafsah untuk menyimpannya, Hafsah
adalah seorang istri Rasulullah saw dan anak Ubmar i
Khatab Khalifah kedua setelah Abu Bakar.

3. Pengumpulan Al-Qur'an pada Masa Utsman ibn Affan
Fokus dan latarbelakang pengumpulan Al-Qur’an pada
masa Khalifah Utsman ibn Affan berbeda dengansoleun
latarbelakang pengumpulan Al-Qur'an pada masa AlbaB
pengumpulan pada masa Abu Bakar difokuskan pada
pemindahan semua tulisan atau catatan Qur’an yamga
bertebaran di kulit-kulit binatang, tulang belular@gnbikar
dan pelapah kurma, kemudian dikumpulkan dalanmsasthaf
dan dilatarbelakangi oleh adanya kekhawatiran baiwa
Qur’an akan hilang lenyap seiring dengan banyakaya
penghapal Qur'an yang gugur di medan perang.
Sedangkan pengumpulan pada masa Khalifah Utsman
difokuskan pada penyamaan dialek, mushaf dituhgae

satu huruf (dialek), agar orang bersatu dalam Giediat.
Adapun pengumpulan pada masa Utsman dilatarbelakang
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oleh banyaknya perbedaan hal giraat (dalam cardawm
Qur’an), sehingga mereka bebas membacanya meogatit |
mereka masing-masing dan ini menyebabkan timbulnya
sikap saling menyalahk&n.

Perbedaan tersebut terjadi di saat Khilafah Islamiy
semakin meluas ke utara dan Afrika utara. Umairisla
masing-masing propinsi waktu itu mengikuti giraahatat
yang berbeda-beda. Misalnya umat Islam di Syam

Mengikuti giraah Ubayya ibn Ka’'ab, umat Islam di#tu
mengikuti giraah Abdullah ibn Mas’'ud dan wilayalmla
mengikuti giraah Abu Musa Al-Asy’ari. Perbedaarotgh
seperti itu menjadi masalah bagi sebagian umatlisla

Perbedaan pendapat yang terjadi tentang giraalaanta
umat Islam dari Irak dengan umat Islam dari Syarkiwa
perang Armenia dilaporkan oleh Hudzaifah ibn al-#am
kepada Khalifah Utsman. Kalau tidak segera diatasi,
dikhawatirkan pada masa yang akan datang akan imgkan
fitnah dan malapetaka besar bagi umat Islam.

Ternyata memang Utsman khawatir, kehawatiran
‘Utsman dapat dibaca jelas dalam pidatonya wakku it
“Anda semua yang dekat denganku berbeda pendapat,
apalagi orang-orang yang bertempat tinggal jauh
dariku, mereka pasti lebih berbeda lagiHR Abu Daud).

42



ANHARANSYORY

Utsman segera mengambil langkah antisipatif dengan
membentuk sebuah tim penulisan kembali Al-Qur’an
kedalam beberapa mushaf dengan acuan utama misshaf A
Bakar. Utsman meminjam mushaf yang disimpan Hafsah,
selanjutnya menyerahkannya kepad Tim yang terdiri d
empat orang sahabat terbaik dan terpercaya untiakme
sanakan tugas suci tersebuit.

Ketua tim Zaid ibn Tsabit, anggota Abdullah ibn Zab
Sa’ad ibn Ash dan Abdurrahman ibn Harits ibn Hisy&iga
anggota berasal dari suku Quraisy, berbeda dergauahg
dari Madinah. Komposisi tiga orang dari Quraisy itu
diperlukan dalam memenangkan logat atau dialekiura
apabila terjadi perbedaan pendapat antara anggaterigan
Zaid. Utsman memang memberi petunjuk sepertifabita
terjadi perbedaan pendapat dengan Zaid, makaatulisl
dengan logat Quraisy, karena Al-Qur’an diturunkalach
logat mereka dan tim tetap bekerja di bawah ardkaman.
Sistem penulisan inilah kemudian dikenal dengantseb
ar-Rasmul-Usmani

Utsman berkata kepada tiga orang Quraisy itu:

0
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“Bila kamu berselisih pendapat dengan Zaid bin Tsab
tentang sesuatu dari Qur’an, maka tulislah dengayat
Quraisy, karena sesungguhnya Qur’an itu diturunkan
dalam bahasa Quraisy.”

Dengan usahanya tersebut Utsman ibn Affan telah
berhasil menghindarkan timbulnya fithah dan meusgiki
sumber perselisihan serta menjaga Al-Qur’an dari
penambahan dan penyimpangan. Para ulama berbeda
pendapat tentang jumlah mushaf yang dibuat dan yang
dikirimkan ke berbagai daerah:

3.1. Ada yang mengatakan jumlahnya tujuh buah mushgf ya
dikirim ke Makah, Syam, Basrah, Kufah, Yaman, Bahra
dan Madinah. Ibn Abu Daud mengataké&kku men-
dengar Abu Hatim as-Sijistani berkata: "Telah diul
tujuh buah mushaf, lalu dikirim ke Makah, Syam,
Yaman, Bahrain, Basrah, Kufah dan sebuah ditahan
di Madinah.”

3.2. Ada yang mengatakan jumlahnya ada empat buahgnasin
masing dikirim ke Irak, Syam, Mesir, dan mushafrima
atau dikirim ke Kufah, Basrah, Syam dan mushaf Imam
Ada juga yang berpendapat bahwa Utsman menulig empa
buah salinan, dan ia kirimkan ke setiap daerahngasi
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masing satu buah: ke Kufah, Basrah, Syam dangkting
kan satu buah untuk dirinya sendiri.

3.3. Ada juga yang mengatakan bahwa jumlahnya ada lima.
As-Suyuti berkata bahwa pendapat inilah yang méshur

3.4.1brahim Al-Ibyariy dalam kitabnya berjudiibrikhul
Qur’an (alih bahasa Saad Abdul Wahid), menegaskan
bahwa yang dibuat Usman enam buah mushaf, dikinmka
ke Makkah, Syria, Bahrain, Bashrah, Kufah dan gaig
disimpan di Madinah. Kemudian Utsman memerintah-
kan agar semua mushaf yang berbeda dengan mushaf
Utsman dimusnahkah.

Catatan akhir:

" Yunahar llyas, Al-Qur’an Al-KarimSejarah Pengumpulan dan
Metodologi PenafsirarPidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar Ulumul
Qur’an pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhamnaddiy
Yogyakarta, 18 November 2008, him. 5-6.

2 |brahim Al-Ibyariy, Penerjemah Saad Abdul Walldngenalan Sejarah

Al-Qur’an, PT. Raja Grafindo Persada Jakarta Utara, Januar,i 1995

69-70.
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guranflash.comadalah salah satu Al-Qur'an versi digital yang dag
dibaca/diakses melalui jaringan internet.

PERCETAKAN ALQURAN TERBESAR

MUJAMMA' MALIK FAHD adalah percetakan Algquran
terbesar di dunia yang berada di Madinah.

Percetakan ini (Mei, 2000) telah menghasilkan lebih @fari
edisi dan 165 juta eksemplar, dan sejauh ini mendistriisik
lebih dari 142 juta eksemplar (sejak 1985 M) bagi umat Islg
di seluruh dunia.

Mujamma’ ini juga menerbitkan 55 terjemahan Alquran
kedalam 39 bahasa, termasuk bahasa Indonesia.

Website: http://www.qurancomplex.org
E-mail: kfcphg@qurancomplex.org
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Bab IV
Asbab al-Nuzul

Ayat-ayat dalam Al-Qur’an dapat dikelompokkan pada
dua bagian, apabila dilihat dari aspek sebab twyann
Sekelompok ayat diturunkan tanpa dengan suatu-sebab
secara khusus. Sekelompok ayat-ayat lainnya dikaru
atau disangkutpautkan dengan suatu sebab khuslosnpOk
yang terakhir ini tidak banyak jumlahnya, tetapnmpenyai
pembahasan khusus di dalddim al-Qur’an

Pembahasaasbab al-nuzumeliputi antara lain:
pengertiarsabab nuzulfungsi memahanasbab al-nuzul
cara mengetahaisbab al-Nuzyljenis-jenissabab nuzuyl
dan kaidah-kaidasabab nuzwang fokus pada hubungan
antara riwayat dan bentuk redaksi yang digunakanaayat
bersabab nuzut

1. PengertianAsbab al-Nuzul

Al-Qur’an berfungsi sebagai petunjuk hidup manusia
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dalam menghadapi situasi dan berbagai dimensi patama
Ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan dalam waktu dan kel
yang berbeda-beda. Kaaababjamak darisababberarti
alasan-alasan atau sebab-sel#edhhab al-nuzuberarti
pengetahuan tentang sebab-sebab diturunkannyayatat-

Menurut al-Zarganiasbab al-nuzuhdalah “suatu
kejadian yang menyebabkan turunnya satu atau ipaelasyat,
atau suatu peristiwa yang dapat dijadikan petumjudm
berkenaan turunnya suatu ayat". Pendapat yangihesma
dikemukakan Shubhi al-Shalih: “Sesuatu yang mernjeima
turunnya satu atau beberapa ayat yang memberi gawab
terhadap sebab itu, atau menerangkan hukumnyanzesda
terjadinya sebab itl2”

Dengan demikian unsur-unsur yang tidak boleh
diabaikan dalam analissbab al-nuzulaitu adanya suatu
kasus atau peristiwa, adanya pelaku peristiwayadampat
peristiwa, dan adanya waktu peristiwa. Kualitasstiara,
pelaku, tempat dan waktu perlu diidentifikasi denggrmat
guna menerapkan ayat-ayat itu pada kasus laimgatedan
waktu yang berbeda.
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2. Fungsi MemahamiAsbab al-Nuzul
Adapun fungsi memaharasbab al-nuzuntara lain:

2.1.Mengetahui hikmah dan rahasia diundangkannya suatu
hukum dan perhatian syara’ terhadap kepentingamyumu
tanpa membedakan etnik, jenis kelamin dan agakaa. Ji
dianalisa secara cermat, proses penetapan hukum be
langsung secara manusiawi, sep@dnghapusan
minuman kerasmisalnya ayat-ayat al-Qur’an turun
dalam empat kali tahapan, yaitu:

Pertama:
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“Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat

minuman yang memabukkan dan rezki yang baik.

Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
memikirkan...”(QS. An-Nahl/16: 67).
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Kedua:

o L 5 7 il ﬁ-*“ —F S

L~ew e L;-é;-’d 4 éiﬁf}&
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan
judi. Katakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa
yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”
(QS. Al-Bagarah/2: 219).

Ketiga'
,,.,tj o,w | 3! \,i;t; adl L

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
shalat, sedang kamu dalam Keadaan mabuk,
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.”
(QS. An-Nisa'/4: 43)

Keempat:

« /
- w

,.w\juhaﬁbf@\jﬁ;lwlyl;d,mgb

P
ow M o

ufavaingia:;b M’" “-)ab:cuéw}J

50



ANHARANSYORY

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk)

berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah ter-
masuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.”
(QS. Al-Ma’idah/5: 90).

2.2.Mengetahuiasbab al-nuzumembantu memberikan
kejelasan terhadap beberapa ayat. Misalnya Urwah bi
Zubair mengalami kesulitan dalam memahami hukum
fardhusa’i antara Shafa dan Marwah. Firman Allah:

“Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah seba-
hagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa yang
beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara
keduanya. Dan barangsiapa yang mengerjakan su-
atu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesung-
guhnya Allah Maha Mensyukuri Kebaikan lagi
Maha Mengetahui.(QS. Al-Bagarah/2: 158).

Urwah ibn Zubair kesulitan memahami “tidak ada
dosa” ‘C\"‘" 7&3) di dalam ayat ini. la lalu menanyakan
kepada Aisyah perihal ayat tersebut, lalu Aisyah
menjelaskan bahwa peniadaan dosa di situ bukan
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peniadaan hukum fardhu. Peniadaan di situ dimaksudk
sebagai penolakan terhadap keyakinan yang telah
mengakar di hati kaum muslimin ketika itu, bahwa
melakukan sa'’i di antara Shafa dan Marwah termasuk
perbuatan jahiliyah.

Keyakinan tersebut didasarkan atas pandangan bahwa
pada masa pra-Islam di bukit Shafa terdapat sebuah
patung yang disebut Isaaf dan di bukit Marwah edaah
patung yang disebut Na'ilah. Jika melakukan sa’i di
antara dua bukit itu orang-orang jahiliyah sebelyenn
mengusap kedua patung tersebut.

Ketika Islam lahir, patung-patung tersebut
dihancurkan, dan sebagian umat Islam enggan melakuk
sa’i di tempat itu, maka turunlah ayat ini (QS. Al-
Bagarah/2: 158).

2.3.Pengetahuaasbab al-nuzul dapat mengkhususkan
(takhsig hukum terbatas pada sebab, terutama ulama
yang menganut kaidakdbab khustisSebagai contoh,
turunnya ayat-ayafhihar pada permulaan surah al-
Mujadalah, yaitu dalam kasus Aus ibn al-Shamit yang
menzhihar istrinya, Khaulah binti Hakam ibn Tsaélab
Hukum yang terkandung di dalam ayat-ayat ini khusus
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bagi keduanya dan tidak berlaku bagi orang lain.

2.4.Yang paling penting ialahasbab al-nuzuldapat
membantu memahami apakah suatu ayat berlaku umum
atau berlaku khusus, selanjutnya dalam hal apatayat
diperankan. Maksud yang sesungguhnya suatu ayit dap
difahami melalui pengenalasbab al-nuzul

3. Cara-cara MengetahuiAsbab al-Nuzul

Asbab al-Nuzuldiketahui melalui riwayat yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. Tetapi tidak
semua riwayat yang disandarkan kepadanya dapgedige
atau diterima. Riwayat yang dapat dipegang iavednat-
riwvayat yang memenuhi syarat-syarat tertentu s@ipaga
ditetapkan para ahli hadits. Secara khusus days&tasbab
al-nuzulialah riwayat dari orang yang terlibat dan mengalam
peristiwa yang diriwayatkannya (yaitu pada saatywatu
diturunkan).

Riwayat yang berasal dari tabi'in yang tidak mekuju
kepada Rasulullah dan para sahabatnya, diangga lem
(dha'if).

Sebab itu, seseorang tidak dapat begitu saja maneri
pendapat seorang penulis. Karena itu kita harugameyai
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pengetahuan tentang siapa yang meriwayatkan pexisti
tersebut, dan apakah waktu itu ia memang sunguigsn
menyaksikan dan kemudian siap yang menyampaikannya
kepada kité.

4. Jenis-jenis Asbab al-Nuzul

Mengenai jenis-jeniasbab al-nuzul dapat dikatagorikan
kedalam beberapa bentuk sebagai berikut:

4.1. Sebagai tanggapan atas suatu peristiwa umum.

Bentuk sebab turunnya ayat sebagai tanggapangprhad
suatu peristiwa, misalnya riwayat lbnu Abbas, bahwa
Rasulullah pernah ke Al-Bathha, dan ketika turum da
gunung beliau berseru:Wahai para sahabat,
berkumpullah”. Ketika melihat orang-orang Quraiys
yang juga ikut mengelilingi, maka beliaupun bersabd
“Apakah engkau akan percaya, apabila aku katakan
bahwa musuh tengah mengancamdari balik punggung
gunung, dan mereka bersiap-siap menyerang, entah
di pagi hari ataupun di petang hari”.

Mereka menjawab:Ya, kami percaya karena kami
belum pernah mendapatkan engkau berdusta.” Maka,
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Rasulullah bersabdaKeétahuilah, bahwa sesung-
guhnya aku memberi peringatan kepada kalian
tentang siksa yang sangat pedihalu Rasulullah
mengajak mereka beriman kepada Allah. Maka
berkatalah pamannya sendiri yang bernama Abu Lahab,
“Celaka engkau wahai Muhammad, apakah hanya
untuk urusan ini kamu mengumpulkan K&nvlaka
Allah kemudian menurunkan Surat al-Lahab sebagai
jawaban:

,dulflj .Jul.: bug:a;. .
\’r

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab. Dan sesung-
guhnya Dia akan binasa. Tidaklah berfaedah
kepadanya harta bendanya dan apa yang ia
usahakan. Kelak Dia akan masuk ke dalam api yang
bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa
kayu bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabtt...
(QS. Al-Lahab/111: 1-5).
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4.2. Sebagai tanggapan atas peristiwa khusus.

Contoh sebab turunnya ayat sebagai tanggapamiatas s
peristiwa khusus ialah turunnya surah Al-Bagaratdt ay
158, sebagaimana telah diuraikan terdahulu.

4.3. Sebagai jawaban terhadap pertanyaan kepada Nabi.

Asbab al-nuzukinnya ada dalam bentuk pertanyaan
kepada Rasulullah, seperti turunnya Firman Allah:
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"Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang
anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta.
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Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masing-
nya seperenam dari harta yang ditinggalkafQs.
An-Nisa'/4: 11).

Ayat tersebut turun untuk memberi jawaban secara
tuntas terhadap pertanyaan Jabir kepada Nabi,
sebagaimana diriwayatkan JabiRdsulullah datang
bersama Abu Bakar, berjalan kaki mengunjungiku
(kerena sakit) di perkampungan Bani Salamabh.
Rasulullah menemukanku dalam keadaan tidak
sadar, sehingga beliau meminta agar disediakan air,
kemudian berwudhu, dan memercikkan sebagian
kepada tubuhku. Lalu aku sadar, dan berkata:”Ya
Rasulullah ! Apakah yang Allah diperintahkan
bagiku berkenaan dengan harta benda milikku ?”
Maka turunlah ayat di atas sebagai jawdban.

4.4, Sebagai jawaban dari pertanyaan Nabi
Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Rasulullah
bertanya kepada kepada Malaikat Jibril, “Apa yang
menghalangi kehadiranmu, sehingga lebih jarang ahunc
ketimbang masa-masa sebelumnya ?” Maka turunlah aya
di bawah ini sebagai jawaban atas pertanyaan Spadia
Malaikat Jibril:
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“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan
perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nya-lah apa-apa
yang ada di hadapan kita, apa-apa yang ada di
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara
keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa(QS.
Maryam/19: 64).

4.5. Sebagai tanggapan atas pertanyaan yang bersifat.umu

Kadang para sahabat mengajukan pertanyaan yang
bersifat umum kepada Nabi. Sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Tsabit dari Anas bahwa di kalanga
Yahudi, apabila wanita mereka sedang haid, matkka t
makan bersama wanita tersebut, atau juga tidagaing
serumah. Para sahabat yang mengetahui masalah itu
kemudian bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal
itu, maka turunlah ayat di bawah ini sebagai jawaltas
pertanyaan sahabat:
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.
Katakanlah: “Haidh itu adalah suatu kotoran”, oleh
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.(QS. Al-Baqgarah/2: 222).

4.6. Sebagai tanggapan terhadap orang-orang tertentu

Adakalanya ayat-ayat Al-Qur’an turun untuk menapgga
keadaan tertentu atau orang-orang tertentu, seperti
turunnya ayat di bawah ini:
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“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena
Allah. jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh
atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang
mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu,
sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya.
Jika ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan
di kepalanya (lalu ia bercukur), Maka wajiblah
atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah
atau berkorban.(QS. Al-Bagarah/2: 196).

Ka'b ibn Ujarah meriwayatkan bahwa ayat di atas
turun berkenaan dengan pelaksanaan haji dan uiiah.
ada seseorang yang merasa sakit atau ada gangguan d
kepalanya. Ka'b ibn Ujarah sendiri merasakan ada
masalah dengan kutu-kutu yang banyak di kepal&aiya,
ia sampaikan kepada Nabi, dan Nabi menjawab:
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“Cukurlah rambutmu dan gantikanlah dengan
berpuasa tiga hari, atau menyembelih hewan qurban
atau memberi makan untuk enam orang miskin, untuk

masing-masing orang miskin satu sha™.

Contoh lain:
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“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al-Quran karena hendak cepat-cepat
(menguasai)-nya. Sesungguhnya atas tanggungan
Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami
telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya itu.”(QS. Al-Qiyamah/75: 16-18).

Menurut riwayat ibn Abbas, ayat ini turun ketika
Malaikat Jibril menyampaikan wahyu kepada Nabi.iNab
nampak menggerak-gerakkan lidah dan bibirnyanhal i
tampak amat berat baginya dan gerakan tersebut
merupakan petunjuk bahwa wahyu bahwa wahyu sedang
turun’
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4.7.Beberapa sebab tapi satu wahyu

Terkadang wahyu turun untuk menanggapi beberapa
peristiwa atau sebab, misalnya turunnya QS. Alakhl
112: 1-4.

“Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Al-
lah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula
diperanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang
setara dengan Dia.”

Ayat-ayat di atas turun sebagai tanggapan terhadap
orang-orang musyrik Mekah sebelum hijrah, dan
terhadap kaum ahli kitab yang ditemui di Madinah
sesudah hijrah.
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Contonh lain, ialah turunnya QS. At-Taubah/9: 113.
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“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang

yang beriman memintakan ampun (kepada Allah)
bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang

musyrik itu adalah kaum kerabat (Nya), sesudatlsjela
bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu
adalah penghuni neraka jahanam.”

Ayat di atas turun untuk menanggapi peristiwa wafat
nya paman Nabi SAW Abu Thalib. Nabi mendoakan
pamannya hingga Allah akan melarang hal tersebut.
Dalam kisah yang lain, suatu saat para sahabaidhyes
Umar ibn al-Khathab menjumpai Rasulullah menitikkan
air mata ketika berziarah kubur. Rasul menerangkan
bahwa beliau sedang menziarahi makam ibunya, dan
memohon kepada Allah agar diperkenankan menzia-
rahinya, dan memohonkan ampunan bagi ibundanya.
Sebab itu ayat tersebut diturunian.
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4.8. Beberapa wahyu tetapi satu sebab

Ada lagi beberapa ayat yang diturunkan untuk
menanggapi satu peristiwa, misalnya ayat-ayat.ghitur
kan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan Ummu
Salamah, yaitu mengapa hanya lelaki saja yangutiseb
dalam al-Qur’an, yang diberi ganjaran. Menurut al-
Hakim dan Tarmizi, pertanyaan itu menyebabkan
turunnya tiga ayat di bawah .
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permo-
honannya (dengan berfirman): “Sesungguhnya Aku
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tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang ber-
amal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah turunan dari seba-
gian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah,
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti
pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh,
pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan
mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-
Nya pahala yang baik.{QS. Ali Imran/3:195).
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"Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih
banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi
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orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang

mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui Segala

Sesuatu.(QS. An-Nisa'/4: 32).
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang
muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-
laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya,
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
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perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang

bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa,
laki-laki dan perempuan yang memelihara

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang

banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menye-
diakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.” (QS. Al-Ahzab/33: 35).

Catatan akhir:
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Quraish Shihab (Ketua Tim$ejarah dan ‘Ulumul-Qur'anPustaka
Firdaus, Jakarta, 1999, him. 77.

Ibid, him. 78.

Ibid, him. 78.

Ibid, him. 79-81.

Ahmad al-UsairySejarah Islam Sejak Zaman Nabi Adam Hingga Abad
XX, Penerjemah Samson Rahman, Akbar Jakarta, 2003, him. 87.
M.Quraish Shihab (Ketua Tim), him. 84.
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Mukjizat Al-Qur’an bersifat universal dan abadi,

yakni berlaku untuk semua umat manusia sampai akhir zaman.



Bab V

I'laz Al-Qur’an

1. Kemukjizatan Al-Qur'an

I'laz (kemukjizatan) Al-Qur’an merupakan subsistem
dari ‘Ulumul Qur’an yang harus difahami untuk mempe
kaya pemahaman terhadap Al-Qur’an. Pembahasandgenta
kemukjizatan Al-Qur’an, antara lain mencakup petger
mukjizat, syarat-syarat mukjizat, aspek-aspek kgaat&n
Al-Qur’an dan’jaz ilmi.

Secara etimologis, mukjizat artinya melemahkan.
Adapun secara terminologis, mukjizat adalah sesizatg
luar biasa yang diperlihatkan Allah SWT melaluigoliabi
dan Rasul-Nya, sebagai bukti atas kebenaran peagaku
kenabian dan kerasulan.

Mukjizat para Nabi dan Rasul biasanya berkaitan
dengan mengatasi atau melawan nilai-nilai yangggdjap
tinggi oleh umatnya pada zamannya. Misalnya, zavhea
adalah zaman keunggulan tukang-tukang sihir, makazaat
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utamanya adalah untuk mengalahkan tukang-tukairg sih
tersebut. (QS.7: 103-126, 26: 30-51, 20: 57-73).

Zaman Nabi Muhammad adalah zaman keemasan
kesusastraan Arab, maka mukjizat utamanya adalkah Al
Qur’an, kitab suci yang ayat-ayatnya menganduagsaktra
yang amat tinggi, sehingga tidak ada seorang maowisi
yang dapat membuat serupa dengan Al-Qur’an ((@3,2:
QS. 17: 88). Semua mukjizat para Nabi dan Rasldieilu
dibatasi oleh ruang dan waktu, artinya hanya digskan
pada umat tertentu dan pada masa tertentu. Seaangka
mukjizat Al-Qur’an bersifat universal dan abadikya
berlaku untuk semua umat manusia sampai akhir zaman

1.1. Syarat-Syarat Mukjizat

Menurut para mufassir paling tidak ada lima syarat
mukjizat. Lima syarat tersebut adalah:

a. Mukjizat harus berupa sesuatu yang tidak disgrnggu
oleh selain Allah SWT.

b. Tidak sesuai dengan kebiasaan dan berlawanaardeng
hukum alam. Penulis sendiri tidak sependapat dengan
dua kata terakhir, karena menurut penulis tidakaea
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kum alam, tetapi alam seharusnya tunduk kepadarhuk
Allah. Menurut penulis, yang tepat addlaarlawanan
dengan sunnatullah”.

Mukjizat harus berupa hal yang dijadikan sakshol
seorang yang mengaku membawa risalah Allah SWT
sebagai bukti atas kebenaran pengakuannya.

Terjadi bertepatan dengan pengakuan Nabi yang
mengajak bertanding menggunakan mukjizat tersebut.

Tidak ada seorangpun yang dapat membuktikan dan
membandingkan dalam pertandingan tersebut.

Apabila lima sayarat tersebut tidak terpenuhi, maka

tidaklah disebut mukjizat dan bukan pula sebagi dai
kebenaran seseorang yang mengakunya.

1.2. Beberapa Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad

memiliki aspek-aspek kemukjizatan sebagai berikut:

a.

Susunan bahasa yang indah, berbeda dengan setiap
susunan bahasa yang ada dalam bahasa orang-ahng Ar

Adanyauslub-uslubyang aneh yang berbeda dengan
semuauslub-uslutbahasa Arab.

71



PENGANTARULUMULQUR'AN

c. Sifat agung (luarbiasa) yang tidak mungkin begrang
makhluk untuk mendatangkan/membuat hal yang siperti

d. Bentuk undang-undang yang detail lagi sempurng ya
melebihi setiap undang-undang buatan manusia.

e. Mengabarkan hal-hal ghaib yang tidak bisa diketah
kecuali dengan wahyu.

f. Tidak bertentangan dengan pengetahuan-pengetahuan
umum yang dipastikan kebenarannya.

g. Menepatijanji dan ancaman yang dikhabarkan Ala@Qu
h. Adanya ilmu pengetahuan yang terkandung di dglamn
i. Memenuhi segala kebutuhan manusia.

j. Berpengaruh kepada hati pengikut dan musuh.

Demikianlah aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur’an,
seyogyanya dapat dipahami oleh setiap orang Isimm a
dapat mengambil manfaat yang terkandung di dalamnya

1.3. Macam-Macam Mukjizat
Mukjizat pada garis besarnya dapat tibagi dua yaitu
a. Mukjizat ‘Hissr’, ialah mukjizat yang dapat dilihat oleh

mata, didengar oleh telinga, dicium oleh hidunglzh
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oleh tangan, dirasa oleh lidah, yang lebih tegaaida
dicapai oleh panca indragaja. Mukjizat ini sengaja
ditunjukkan atau diperlihatkan kepada manusia biasa
yakni mereka yang tidak biasa menggunakan kecerdasa
fikirannya, yang tidak cakap pandangan mata hatiaga
yang rendah budi dan perasaannya.

b. Mukjizat “‘Ma’nawt’, ialah mukjizat yang tidak mungkin
dapat dicapai dengan kekuatan panca indra, tetays h
dicapai dengan kekuatan agli dengan kecerdaseantiki
Karena orang tidak akan mungkin mengenal mukjizat
ini melainkan orang yang berfikir sehat, bermata ha
yang nyalang, berbudi luhur, dan yang suka memper-
gunakan kecerdasan fikirannya dengan jernih sgui |

2. Gaya Bahasa Al-Qur’an

Al-Qur’an mempunyai gaya bahasa yang khas yang
tidak dapat ditiru oleh para sastrawan Arab, kaselzaya
susunan yang indah yang berlainan dengan setiapaus
yang diketahui mereka dalam bahasa Arab. Bahasa dan
kalimat-kalimat Al-Qur’an adalah kalimat, yang beda
sekali dengan kalimat-kalimat di luar Al-Qur’annfampu
mengeluarkan sesuatu yang abstrak kepada fenomega y
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dapat dirasakan sehingga di dalamnya dapat dinasaka
dinamika3

2.1. Uslub-Uslub Al-Qur’an

Uslub-uslub al-Qur’an sangat indah dan menakjubkan,
benar-benar membuat orang-orang Arab maupun ladr Ar
kagum dan terpesona. Kehalusan bahasa, keanehgan yan
menakjubkan dalam ekspresi, ciri-ciri khas baladieahk
yang abstrak maupun yang kongkrit, dapat menguigkap
rahasia keindahan dan kekudusan al-Qur’an.

Nabi pernah menantang orang-orang kafir untuk
bertanding melawan al-Qur’an. Ternyata mereka tidak
mampu dan kebingungan. Jago-jago retorika Arabaden;
bungkam seribu bahasa. Perhatikan Firman Allah SWT:

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-
Quran yang Kami wahyukan kepada hamba Kami

74



ANHARANSYORY

(Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang senfisal
Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Al
lah, jika kamu orang-orang yang benar(QS. Al-
Bagarah/2: 23).

2.2. Keistimewaan Uslub Al-Qur’an

Uslub Al-Qur’an yang menakjubkan mempunyai
beberapa keistimewaan antara lain:
a. Kelembutan Al-Qur’an secara lafdziyah yang teatlap
dalam susunan suara dan keindahan bahasanya.
b. Keserasian Al-Qur’an baik untuk awam maupun kaum

cendekiawan dalam arti bahwa semua dapat merasakan

keagungan dan keindahan Al-Qur’an.

c. Sesuai dengan akal dan perasaan, Al-Qur’an miauer
doktrin pada akal dan hati, serta merangkum kebanar
dan keindahan sekaligus.

d. Keindahan sajian Al-Qur’an serta susunan bahasany
seolah-olah merupakan suatu bingkai yang dapat
memukau akal dan memusatkan tanggapan serta
perhatian.

e. Keindahan dalam liku-liku ucapan atau kalimataser
beraneka ragam dalam bentuknya, dalam arti baliwa sa
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makna diungkapkan dalam beberapa lafadz dan susunan
yang bermacam-macam yang semuanya indah dan halus.

f.  Al-Qur'an mencakup dan memenuhi persyaratan antar
bentuk global i{mal) dan bentuk yang terperinci
(tafshil).

g. Dapat dimengerti sekaligus dengan melihat sey ya
tersurat (yang dikemukakah).

5.2.3. Ayat-Ayat Sebagai Contoh Keistimewaan dan
Keindahan Uslub Al-Qur’an

5 3 o5 P

S35 (230 ] el P52 0573
ST %MO‘&% LR

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihain Da
wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram. Mé&a
yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka
yang amat dahsydt(QS. Al-Qiyamah/75: 22-25).

Lafadz elok berseri-seri (nadhirahinenerangkan
keadaan orang-orang yang bahagia dengan lukiganu&a
yang segar dan bahagia. Sedangkan |afadm (basirah
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melukiskan raut wajah orang-orang yang dilandadibaa
dan ketakutan yang amat dahsat.

Pada saat anda mendengar bisikan raimiserulang-
ulang, maka anda merasakan istilah di dalam keramga
bunyi suaranya. Cobalah renungkan Firman Allah:

~

@ / .??T 2‘3:;7 = / ff"lf_} s /3? Nt
(T b5 15) ity 1) G 131 U

“Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang.Yang
beredar dan terbenam. Demi malam apabila telah
hampir meninggalkan gelapnya. Dan demi subuh apabil
fajarnya mulai menyingsing(QS. At-Takwir/81: 15-18).

3. Hakikat Kemukjizatan Al-Qur’an

Kemukjizatan Al-Qur’an pada hakikatnya pertumpu
pada empat faktor:

3.1. Bahasa Kehebatan dan ketinggian bahasa Al-Qur’an dari
berbagai aspek yang menyangkut kebahasan tidak bisa
ditandingi oleh selain Allah.
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3.2.1si atau kandungan Al-Qur’an. Al-Qur’an antara lain
berisi tentang: a. Iman. b. Ibadah. c. Akhlaqg. daMalah
sekaligus sebagai sumber pemikiran sains dan
teknologi.

3.3.Sejarah. Sejarah secara holistik, sejarah kehidupan
dunia dan akhirat, sejarah alam semesta (ayat-ayat
kauniyah) dan secara khusus sejarah manusia, baik
sejarah manusia yang istigamah di jalan Allah maupu
sejarah manusia yang menjalani hidup di jalan gasgt
(jalan yang dimurkai Allah SWT).

3.4.Petunjuk hidup manusia yang bersifat kekal, dalam
artian tetap terjaga autetisitasnya dan kebenagigramg
bersifat absolut karena pemeliharannya dijamin oleh
Allah SWT dan tetap berlaku sepanjang kehidupan
manusia.

4.'jJaz llmi dan Pembuktian Iimiah

Yang dimaksud dengaifjaz ilmi menurut S.Agil
Husen Al-Munawar, guru besar dalddium Al-Qur’an,
adalah isyarat-isyarat yang rumit terhadap sebalgan
pengetahuan alam telah disinggung Al-Qur’an sebelum
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pengetahuan itu sendiri sanggup menemukannya. AdQu
bukan buku psikologi, tentang eksak maupun figédapi
kitab hidayah damsyad, kitabtasyri danislah. Tetapi Al-
Qur’an memberikan pembuktian ilmiah, yang dinulatid
kitab “Ruh al-Din al-Islamii oleh Ustadz Afif Thabarah
sebagai berikut:

4.1. Kesatuan alam.

Teori ilmu pengetahuan modern telah membuktikan
bahwa adalah salah satu dari sekumpulan planet yang
telah memisah darinya dan membeku sehingga cocok
untuk dihuni oleh manusia. Teori ini didukung oleh
adanya gunung merapi yang memuntahkan lahar panas.
Teori ini tepat sekali dengan ayat:

/

uﬁﬂ‘: u‘ﬁ‘-w” u‘ 15,4 u‘JJ‘ 7 Al
0 LT 5 Gy L giaiis uiuc;
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“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak menge-
tahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya
dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami
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pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadi-
kan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah
mereka tiada juga berimah®QS. Al-Anbiya’/21: 30)

4.2. Terjadinya perkawinan dalam tiap-tiap benda.

Selama ini mungkin orang hanya berkeyakinan bahwa
perkawinan itu hanya terjadi bagi manusia laki-tkka
wanita, hewan jantan dan betina. Kemudian datamg il
pengetahuan modern dan menetapkan bahwa perkawinan
itu terjadi pula pada tumbuh-tumbuhan dan bendd&ben
(mati).

Sampai pada listrik sekalipun ada pasangan aritff pos
dan arus negatif. Demikian pula atom, terdapabprot
dan netron, yang masing-masing diistilahkan sebagai
berpasang-pasangan, laki-laki dan wahita.

Penemuan ini sebenarnya telah didahului oleh Ala@Qur
dalam banyak ayat antara lain:

< @
Pl }w’.’e} N e = P, ,f w A P

uﬁj"“ﬁwéﬁf’ﬂb“’i"éwg}gwﬁ

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah”
(QS. Adz-Dzariyat/51: 49).
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4.3. Berkurangnya oksigen.

Sejak manusia mampu menjelajahi ruang angkasardenga
pesawat, maka pengamatan dan penelitian para ilmuan
telah sampai kepada kesimpulan bahwa di angkasa
oksigen itu berkurang. Manakala seorang penerbang
meluncur tinggi ke angkasa, dadanya terasa sesak da
sulit bernafas.

Oleh karenanya para penerbang harus namak
“oksigen buatan” saat mereka terbang dalam keanggi
30.000 kaki lebit. Penemuan ini sebenarnya telah
disinggung oleh Al-Qur’an jauh sebelum manusia
melakukan penerbangan, Allah berfirman:

&/, 2 A2 - s 2 A P 5}@"’ 2 /f
éLLa}U/JOJMCJAL{Jq%O‘M‘QﬁOM
PR ﬂwf 8= P }ﬂ.; ;9/} .
&> o sjde agsdiay Ol 5 (05

-
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P
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan
memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia
melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Is-
lam. dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya
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sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki
langit.” (QS. Al-An’am/6: 125).

4.4. Khasiat Madu

Dari hasil penelitian laboratorium USA, bahwa dalam
100 gr madu terkandung zat glukosa 34%, fruktosa
1,9%, sukrosa 40%. Zat gula glukosa dan fruktasa in
langsung diserap oleh usus tanpa proses lagi. Teori
modern tentang madu ini sesuai dengan ayat:

7 88 L. 723 e ‘//.4,4 v 3 L4
W3l o (LB el S e 05
ORI I VS RS R (N D
};Lo./& ad Jﬁy‘gﬂ'ﬁé)w L@.’i}k)w CJ-;:
- }{’// ,:w://,;// < .4' & <

Oy ks 3l G S g O
“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang memikirkan (QS. An-Nahl/16: 69).
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4.5.Asal Kejadian Kosmos

Jean seorang ahli astronomi mengatakan bahwa alam
ini pada mulanya adalah gas yang berserakan secara
teratur di angkasa luas, sedangkan kabut-kabut atau
kosmos-kosmos itu tercipta dari gas-gas terselmgt ya
memadat. Ayat di bawah ini memperkuat pendapat
tersebut:

,E’//// z/”/}//“’/{"/‘\.//,“ﬂ’:
(5 0l Lol LB s ol o3l L

“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit
dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia
berkata kepadanya dan kepada bumi: “Datanglah
kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka
hati atau terpaksa”. keduanya menjawab: “Kami
datang dengan suka hati{QS. Fushshilat/41: 11).

4.6. Penyerbukan dengan Angin

lImu pengetahuan modern menetapkan bahwa angin bisa
memindahkan serbuk jantan pada serbuk betina pada
pohon kurma, tin dan pohon-pohon lain yang berBuah.
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Hal ini telah diinformasikan dalam Al-Qur’an:
Pakd T < 7 rd /’/ E: /%// - /W‘d /’/’E/
N }5~//,¢/;’/’/,57

“Dan Kami telah meniupkan angin untuk menga-
winkan (tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan
hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan
air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang
menyimpannya.(QS. Al-Hijr/15: 22).

Masih banyak lagi ayat-ayat tentang tumbuh-
tumbuhan, ayat-ayat tentang proses embriologi n@nus

Catatan akhir:

1

N o o A~ w N

S.Agil Husin Al-Munawar|’jaz Al-Qur’an dan Metodologi TafsjiiCV
Toha Putra Semarang, 1984m. 1.

Ibid, him. 3.

Ibid, him. 3.

Ibid, him. 4-5.

Ibid, him. 13-14.

Ibid, him. 14.

Ibid, him. 15-16.
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Bab VI

Tafsir dan Metode Tafsir

1. Pengertian Tafsir

Sebelum membahas macam-macam metode tafsir,
terlebih dahulu dibahas tentang pengertian tafsir.

Kata tafsir berasal datg.s . 3.4 . 23, Katatafsir
(,5) adalah bentuk masdar ddessarayufassiru
(i 528) yang mengandung pengertian “penjelasan” dan
“keterangan”. Katéafsir ( ,...i5) berarti menerangkan sesuatu
yang masih samar serta menylngkap sesuatu yantyfert

1.1. Pengertian Tafsir Secara Etimologis

Secara etimologigafsir (,..&5) digunakan untuk
menunjukkan maksud ‘menjelaskan’, ‘mengungkapkiam,
‘menerangkan’ sesuatu suatu masalah yang masi, kabu
samar dan belum jelas. Di dalam al-Qur’an, kafair
disebut satu kali:

-
P
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“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang pal-
ing baik penjelasannya,(QS. Al-Furgan/25: 33).

Kata tafsir di dalam ayat tersebut berkaitan deAd¢fan
Qur’an yang membawa kebenaran dan penjelasan gang p
ling baik. Pemahaman terhadap makna Al-Qur’anydeia
tafsir digunakan juga istilah lain, sepestivil (5, &) dan
tabyin (+5). Tabyinlebih dikhususkan pada fungsi Nabi
yang mendapat tugas menjelaskan maksud firman+iirma
Allah SWT!

Istilah tersebut diisyaratkan dalam firman Allah BW
s urh . 2 "."" 77 "’gleéja"’ ’UI,“
o =l el Whly )l ety

— J{::/g }4/”, .:’/u:‘.l - «

@ oasanpelalind) I3 L el
“ Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kit&an
Kami turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu mene-
rangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan

kepada mereka dan supaya mereka memikirké@3.
An-Nahl/16: 44).
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“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-
Quran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan
kepada mereka apa yang mereka perselisinkan itu dan
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang berithan.
(QS. An-Nahl/16: 64).

Al-Qur’an juga menggunakan istiléawil , firman Allah:

) St e Gyt b Gl
588 s Lt bk 5 D
B DN T G5 ) e
“Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Quran) kepada
kamu. Diantara-(isi)-nya ada ayat-ayat yang muhkama
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ltulah pokok-pokok isi Al-Qur’an dan yang lain (&ya
ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka
mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyabihat
daripadanya untuk menimbulkan fithah untuk mencari-
cari ta’'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui
ta’'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang
mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada
ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi
Tuhan kami.” Dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.”
(QS. Ali lmran/3: 7).

1.2. Pengertian Tafsir Secara Terminologis

Adapun pengertian tafsir secara terminologis teatlap
beberapa pendapat:

a. Menurut Al-Kilbi:

of euigh 4iy\islgh Ay Loy -oad Wy olims Olsg O o o pnndtdl
“Tafsir adalah mensyarahkan Al-Qur’an, mene-
rangkan maknanya, menjelaskan apa yang dike-
hendaki oleh nashnya atau isyarahnya atau

khulashah”.
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b. Menurut Az-Zargani:

S o9 V'!Jg‘ OTJEJ\ oF Con (.-1.9 Cﬁ’\u'}“ @HJ\
Tyt Bl Juas distpe Je ad¥s

“Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas

tentang Al-Qur’anul Karim dari segi dhalalahnya

kepada yang dikehendaki oleh Allah sekedar yang
disanggupi manusia”

c. Menurut Az-Zarkasyi

Sty W dass dd e Jjdl Al LS g i)
1089 488 ) ppaly dilas

“Tafsir adalah memahami kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
menerangkan maknanya, mengeluarkan hukum-
hukumnya dan hikmah-hikmahny&a”.

Dari tiga pengertian terminologis tersebut dapat
dirumuskan bahwa secara terminologis:

“Tafsir adalah mengkaji, memahami, dan menjelaskan A
Qur’an baik dari segi kedalaman makna, isi dan noaks
yang dikehendaki oleh Allah SWT sebatas maksimal
kemampuan manusia
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Metode
Tafsir

SKEMA METODE-METODE TAFSIR

TAHLILI | terdiri dari:

Tafsir bi al-Ma'tsur

Tafsir bi al-Ra'yi

Tafsir Shufi

Tafsir Fighi

Tafsir Falsafi

Tafsir lImi

Tafsir Adabi, contohAl-Manar

[JMALI , contohnya antara lain:

Tafsir Jalalain(oleh Jalal al-Suyuthy & Jalal al-Mahglly
Shafwah al-Bayafoleh Syeikh Husnain Muhammad Mukibit
Al-Qur'an al-Adzinfoleh Ust. Muhammad Farid Wajdy

MUQARAN

Metode tafsir yang ditempuh para mufassir dengan|c4
mengambil sejumlah ayat al-Qur’an, kemudian memg
mukakan penafsiran para ulama’ tafsir terhadageeggét-
itu, dan mengungkapkan pendapat mereka gef
membandingkan segi-segi dan kecenderungan mgsi
masing yang berbeda dalam menafsirkan al-Qur'an

MAUDHU'l , contohnya antara lain karya:

1. Syeikh Mahmud SaltuMin Huda Al-Qur'an

2. Ust. Abbas Mahmud al-‘AqdadA\-Mar’ah Fil
Quran)

3. Ust. Abu al-Ala al-MaududyArriba Fil Qur’'an)

4. Ust. Muhammad Abu ZahratAlcAgidah Fil
Quran)

5. DR. Ahmad Kamal MahdyAayatul Qasam Fi
Quran)
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2. Metode-Metode Tafsir

Selama ini diketahui ada empat macam metode tafsir
yang cukup popular di kalangan para akademisi yang
memperhatikan kajian tafsir, yaitu metdddlili , [jmali ,
Mugaran, dan metod&laudhu'i .

2.1. Tafsir Tahlili

Tafsir Tahlili adalah mengkaji ayat-ayat Al-Qur dari
segala segi dan maknanya, ayat demi ayat dandsamat
surat, sesuai dengan urutan dalam mushaf UtsmatukU
itu, pengkajian metode ini, menjelaskan arti yang
dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan ayat
menjelaskan apa yang dapat diistinbatkan dari ssré
mengemukakan kaitan antara ayat-ayat dan relewansin
dengan surat sebelum dan sesudahnya.

Untuk itu semua, ia merujuk kepada sebab-sebat turu
ayat, hadis-hadis Rasulullah SAW dan diwayat darap
Shahabat dan Tabi’'in. Metode Tahlili dipergunakbaho
kebanyakan ulama’ pada masa-masa dahulu. Akandetap
antara mereka ada yang mengemukakan kesemua hal
tersebut di atas dengan panjang leiianéb), ada yang
dengan singkatj&z), dan ada pula yang mengambil langkah
pertengahamusawal
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Para ulama’ membagi wujud tafsir al-Qur’an dengan
metode tahlili kepada tujuh macam:

a. Tafsir bi al-Ma'tsur

Tafsir bi al-Matsur adalah penafsiran (penjelasan)
ayat al-Qur’an terhadap maksud ayat al-Qur’an yaing
Termasuk dalam tafsii al-matsuradalah penafsiran al-
Qur’an dengan hadits-hadits yang diriwayatkan dari
Rasulullah, penafsiran al-Qur'an dengan pendapat pa
Shahabat berdasarkan ijtihad mereka, dan penatdiran
Qur’an dengan pendapat Tabr'in. Di antara kitakithf al-
ma'tsuradalah kitabJami’al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an
karangan Imam lbn Jarir al-Thabary.

b. Tafsir bi al-Ra’yi

Tafsirbi al-ra’yi adalah penafsiran (penjelasan) ayat
al-Qur’an berdasarkan pendapat atau akal. Paraaulam
menegaskan bahwa tafkiral-ra’yi ada yang diterima dan
ada yang ditolak. Suatu penafsitaml-ra’yi dapat dilihat
dari kualitas penafsirannya.

Apabila ia memenuhi sejumlah persyaratan yang
dikemukakan para ulama’ tafsir, maka diterimalahgbe
sirannya. Di antara kitab tafdi al-ra’yi adalah kitab:
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Madarik at-Tanzil Wa Haqgaiq al-Ta'wilkarangan al-
Ustadz Mahmud al-Nasafy.

Syarat-Syarat Tafsir bi Al-Ra’yi

Kewajiban yang harus ditaati oleh seorang mufassir
yang berupaya mengomentari teks Al-Qur’an, hartisatie
hati benar dalam menempuanhaj sebelum menggunakan
ra’'yu atau ijtihad, yang wajib ditaati:

Pertama Hendaknya ia mencari makna al-Qur’an dari
redaksi al-Qur’an itu sendiri. Jika ia tidak mené&amnya
di dalam sunnah Rasulullah SAW, karena sunnah ladala
pensyarah al-Qur’an. Jika ia tidak menemukanngaldm
di dalam sunnah, maka hendaknya ia mencari datgpart-
pendapat para shahabat. Karena ia lebih mengesialasi
dan kondisi turunnya ayat al-Qur’an.

Kedua: Apabila cara-cara di atas tidak dapat
menafsirkan al-Qur'an dengan jelas atau tidak sdsagan
konteks masa kini, maka mufassir hendaknya menempuh
tahapan berikut:

a). Mula-mula memperhatikan makna-makna lafadz yang
tunggal, lalu ditinjaunya lafadz ini dari segi baha
sharaf, istigaq dengan memperhatikan makna yang
dipakai di masa al-Qur’an diturunkan.
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b).

d).

f).

9).

h).

Memperhatikan susunan-susunan kalimat dan'ssgi
dan balaghahdan meresapi keindahannya dengan
kekuatan iimwbayan

. Mendahulukan maknhaqiqgi atas maknanajazy

Janganlah menggunakan maknaazy kecuali tidak
menggunakan tidak ditemukan makna hakikinya.
Memperhatikamasbab al-nuzul, nasikh-mansykh
ilmu giro’at dan kebiasaan budaya orang sekeMiali,
dan sejauh mana tingkat intelektualnya dalam memiaha
al-Qur’an.

. Memperhatikan tradisi historis, yang berisi liagaa

tingkat intelektualnya dalam memahami al-Qur’an.
Memperhatikan korelasi antar ayat.

Memperhatikan apa yang dimaksudkan damaqul
kalam

Menyesuaikan tafsir dengan ilmu-ilmu yang telah
positif benarnya, sementara ini ilmu-ilmu kimianu
fisika, biologi dan kosmologi.

Merenungkan makna yang dimaksud dan hukum-hukum
yang diistimbatkan dalam batas-batas undang-undang
bahasa, undang-undang syari’at, undang-undanglogik
dan umum.
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). Memelihara undang-undang tarjih diwaktu memextuk
tarjinh.

As-Suyuthy di dalaral-ltqganberkata: Segala lafadz
menerima makna dua atau lebih, makna itulah saatnya
para ulama’ menjalankan ijtihadnya. Dan mereka haru
memegang semata-mata pada ijtihad. Jika salah satu
dari dua makna itu lebih jelas, wajiblah makna yaeigh
jelas menjadi pegangan. Apabila kedua maknanya itu
dipakai secara hakikat lughawy dan yang lainnya
hakikat syar’i, maka wajiblah mengambil makna syar’
Kecuali ada dalil bahwa makna yang dimaksud adalah
makna menurut lughah

c. Tafsir Shufi

Tafsir Shufi adalah penafsiran yang dilakukan pkefa shufi
yang pada umumnya dikuasai oleh ungkapan mistik.
Ungkapan-ungkapan tersebut tidak dapat difahanidec
oleh orang-orang shufi dan yang melatih diri untuk
menghayati ajaran tasauf.

Contoh kitab tafsir shufi adalah kitab: TashQur’an al-
‘Adzhim karangan Imam al-Tustury.

95



PENGANTARULUMULQUR'AN

d. Tafsir Fighi

Tafsir Fighi adalah penafsiran ayat al-Qur’an yditakukan
oleh (tokoh) suatu mazhab untuk dapat dijadikaagaib
dalil atas kebenaran mazhabnya. Tafsir Fighi banyak
ditemukan dalam kitab-kitab figh karangan imam-inakam
berbagai mazhab yang berbeda.

Contoh kitab tafsir fighi adalah kitaBhkam al-Qur’an
karangan al-Jasshash.

e. Tafsir Falsafi

Tafsir falsafi adalah tafsir ayat-ayat al-Qur'amgan
menggunakan teori-teori filsafat. Dalam kitab tergda
menempuh cara ahli filsafat ketuhanan dalam merigé@n
dalil-dalil yang didasarkan pada ilmu kalam semanti
(logika).

Contoh kitab tafsir falsafi adalah kita\dafatih al-Ghaib
yang dikarang oleh al-Fakhr al-Razi.

f. Tafsir llmi

Tafsir ilmi adalah penafsiran ayat-ayat kauniyatgytardapat
dalam al-Qur’an dengan mengaitkannya dengan ilimmu-i
pengetahuan modern yang timbul pada masa sekarang.
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Contoh kitab tafsir ilmi adalah kitadd-Islam Yata’adda
karangan al-’Allamah Wahid al-Din Khan.

g. Tafsir Adabi

Tafsir Adabi adalah tafsir ayat-ayat al-Qur’an damg
mengungkapkan segi balaghah al-Qur’an dan
kemu’jizatannya, menjelaskan makna-makna dan sasara
sasaran yang dituju oleh al-Qur’an, mungungkapké&arh-
hukum alam, dan tantangan-tantangan kemasyarajeatgn
dikandungnya.

Tafsir Adabi merupakan tafsir corak baru yang mknar
pembaca dan menumbuhkan kecintaan kepada al-Qur’an
serta memotivasi untuk menggali makna-makna dasiah
rahasia al-Qur’an.

Contoh kitab tafsir Adabi adalah adalah kitabrtaisManar,
karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.

h. Tafsir ljmali

Tafsir ljmali adalah penafsiran al-Qur’an dengacasa
singkat dan global, tanpa uraian panjang lebar.alshif
menjelaskan arti ayat dengan uraian singkat yapgtda
menjelaskan sebatas artinya tanpa menyinggungathal-h
selain arti yang dikehendakinya.
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Dengan metode ini, kadangkala pada ayat-ayattierten
mufassir menunjukkan sebab turunnya ayat, peristywg
dapat menjelaskan arti ayat, mengemukakan hadits
Rasulullah SAW atau pendapat ulama’ yang shalemy&re
cara demikian, dapatlah diperoleh pengetahuan yang
sempurna dan sampailah kepada tujuannya dengaracgra
mudah, serta uraian yang singkat dan bagus.

Contoh kitab-kitab tafsir ijmali adalah:

a). TafsirJalalain, karya Jalal al-Din al-Suyuthy dan Jalal
al-Din al-Mahally.

b). Shafwah al-Bayan Lima’ani al-Qur’akarya Syeikh
Husnain Muhammad Mukhlut.

c). Tafsiral-Qur’an al-‘Adzim karya Ustadz Muhammad
Farid Wajdy.

I. Tafsir Mugaran

Metode tafsirmugaranyaitu metode tafsir yang
ditempuh oleh para mufassir dengan cara mengambil
sejumlah ayat al-Qur’an, kemudian mengemukakan
penafsiran para ulama’ tafsir pada terhadap ayttaydan
mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkan
segi-segi dan kecenderungan masing-masing yangdzerb
dalam menafsirkan al-Qur’an. Ada yang corak persafisya
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ditentukan oleh disiplin ilmu yang dikuasainya. Alilantara
mereka yang menitikberatkan pada bidaagwy yakni
segi-segi'rab, seperti Imam al-Zamakhsyary.

Selain rumusan tersebut di atas, metode tafsir ranga
mempunyai pengertian dan lapangan yang luas, yaitu
membandingkan antara ayat-ayat al-Qur’an yang tsawbi
tentang satu masalah (kasus) atau membandingkanma ant
ayat-ayat al-Qur’an dengan hadis-hadis Nabi yangd&nya
berbeda serta mengkompromikan dan menghilangkaadug
adanya pertentangan antara hadit-hadits Rasulullah.

J. Tafsir Maudhu'i

Metode Tafsir Maudhu'i (tematik) yaitu metode yang
ditempuh oleh seorang mufassir dengan cara menghimp
seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentatg
masalah/tema serta mengarah kepada satu pengktian
satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu (cara) turarvgrbeda,
tersebar pada berbagai surat dalam al-Qur’an dhe the
pula waktu dan tempat turunnya.

Kemudian mufassir menentukan ayat-ayat itu sesuai
dengan masa turunnya, mengemukakan sebab turunnya
sepanjang hal itu dimungkinkan (jika ayat-ayattittun
karena sebab-sebab tertentu, menguraikannya dengan
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sempurna, menjelaskan makna dan tujuannya, mengkaji
seluruh segi dan apa yang dapat diistimbatkanygaraegi
I'rab-nya, unsur-unsur balaghahnygaz-nya (kemuk-
jizatannya) dan lain-lain, sehingga satu tema #pad
dipecahkan secara tuntas berdasarkan seluruh-yatan

dan oleh karenanya, tidak diperlukan ayat-ayaflain

Ada cara lain dari tafsir maudhu’i, tetapi car&umang
penting bila dibandingkan dengan cara pertamaslj g&itu
penafsiran yang dilakukan seorang mufassir dengem c
keseluruhan, dari awal sampai akhir surat. Kemudian
menjelaskan tujuan-tujuannya yang khusus dan uratisutat
itu, sehingga jelas surat itu merupakan suatui keegatuan.

Langkah-langkah Penerapan Metode Maudhu'’i:

a. Memilih tema.

b. Menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengannya.

c. Menentukan urutan ayat-ayat sesuai dengan masa
turunnya, mengemukakasbab an-nuzutya.

d. Menjelaskamunasabalfrelevansi) antar ayat-ayat.

e. Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang
sistematis dan lengkap dengaat linenya yang
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mencakup semua segi dan tema kajian.

f. Mengemukakan hadits-hadits yang berkaitan dengan
tema, lalu ditakhrij untuk diterangkan derajat hadits-
hadits tersebut. Dikemukakan pula atsar dari Stethab
dan Tabi'in.

g. Merujuk kepada kalam (ungkapan-ungkapan bahasa)
Arab dan syair-syair mereka yang berkaitan untuk
menjelaskan lafadz-lafadz yang terdekat pada at-a
yang berbicara tentang tema.

h. Kajian terhadap ayat-ayat yang berbicara terteang
kajian dilakukan secara maudhu’i terhadap segagia se
kandungannya, yaitu lafadamm, khash mugayyat
mutlak syarat, jawab, hukum-hukum figitgsakidan
yang mansukh jika ada unsubalaghahdani’jaz,
berusaha memadukan antara ayat-ayat itu dengan ayat
ayat lain yang diduga kontradektif dengannya atagah
hadits-hadits yang tidak sejalan dengannya atayaten
teori-teori ilmiah.

Menolak kesamaran-kesamaran yang dengan sengaja
ditaburkan oleh lawan-lawan Islam, menyebutkangtesgn
berbagai gira’ah, menerangkan makna ayat-ayatdepha
kehidupan kemasyarakatan dan tidak menyimpang dari
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sasaran yang dituju oleh tema kaftan.

Kitab-kitab tafsir dengan metode Maudhu'’i antana:la
1. Karya Syeikh Mahmud Saltwi @1 gus o 15).
2. Karya Ustadz Abbas Mahmud al-‘Agdad
Ol 3 81,l1)

3. Karya Ustadz Abu al-Ala al-Maududyi;d s u)i)
4. Karya Ustadz Muhammad Abu Zahrah

(o753 Sacam)
5. Karya DR. Ahmad Kamal Mahdyi;d b it &47)

Catatan akhir:

1 M. Quraish Shihab (Pimpinan Tim RedakE&ipsiklopedia Al-Qur'an
Kajian Kosakatalentera Hati, Jakarta, 2007, him. 975-976.

2 Siti Amanah Pengantar Tafsir/limu-limu Al-Qur’anAIN Walisongo,

Semarang, 1986, him. 2-3.

S. Agil Husin Al-Munawar, him. 36.

Ibid, him. 48-49.

Ibid, him. 39.

Ibid, him. 39-40.

o g M W
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